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ABSTRAKSI

Analisis Pengaruh Inflasi, Investasi, Ekspor dan Krisis Ekonomi
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia
Tahun 1993.1 - 2001.1V

Oleh:
Aty Rakhmawati S.K.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel
inflasi (INF), investasi (LI), ekspor (X) dan krisis ekonomi (Di) terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia (PE).

Data yang digunakan merupakan data time series triwulanan dari
tahun 1993.1 — 2001.IV. Metode analisis data yang digunakan adalah
Regresi Linier Berganda (OLS Klasik), model penyesuaian parsial atau
Partial Adjusment Model (PAM), Uji Kointegrasi (Cointegration Approuch)
dan model koreksi kesalahan atau Emor Correction Model (ECM).
Penelitian ini dilakukan dengan studi literatur yang di peroleh dari data
statistik Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (Bl) dan semua
literatur yang mendukung.

Hasil estimasi OLS Klasik menunjukkan bahwa inflasi dan ekspor
mempunyai pengaruh signifikan sedangkan investasi dan krisis ekonomi
tidak signifikan secara statistik, dengan nilai koefisien determinasi sebesar
0,5988 yang artinya mampu menjelaskan variabel pertumbuhan ekonomi
sebesar 59,88%. Hasil estimasi PAM jangka pendek menunjukkan bahwa
inflasi, ekspor dan krisis ekonomi mempunyai pengaruh signifikan
sedangkan investasi tidak signifikan secara statistik, dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,7780. Spesifikasi model estimasi ECM .
jangka pendek menunjukkan bahwa investasi tidak mempunyai pengaruh
signifikan sedangkan inflasi, ekspor dan krisis ekonomi signifikan secara
statistik, berdasarkan estimasi ECM model dapat menghindari adanya
regresi lancung (spurious regression) dengan nilai Error Corection Term
(ECT) sebesar 0,5823.

Kesimpulannya adalah estimasi dengan menggunakan metode
OLS Klasik, PAM dan ECM menunjukkan bahwa secara bersama-sama
terdapat penggaruh antara inflasi, investasi, ekspor dan krisis ekonomi
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil estimasi juga
menunjukkan bahwa inflasi adalah variabel yang mempunyai pengaruh

paling dominan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama
periode penelitian.

Kata Kunci: Inflasi, Investasi, Ekspor, Krisis Ekonomi, Pertumbuhan -
Ekonomi.
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Biox OPT Perpustakass
UKIVERSITAS JEMBER

1.1Latar Belakang Masalah

Hampir setiap negara sedang berkembang dewasa ini telah
menjadikan pembangunan sebagai komitmen bangsa untuk mengejar
ketertinggalannya dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu a"speknya
adalah pembangunan ekonomi yang merupakan. bagian integral dari
pembangunan nasional suatu negara. Pembangunan ekonomi merupakan
proses yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk meningkat
dalam jangka panjang, disertai perbaikan distribusi pendapatan dan
pergeseran struktur ekonomi. Perwujudan dari pembangunan ekonomi
tersebut, Indonesia melakukan pembangunan di segala sektor ekonomi
dan salah satu sektor ekonomi yang mendapat perhatian adalah sektor
perdagangan internasional. Syrquin ( dalam Sarwedi, 2001 :1) menyatakan
bahwa suatu negara yang menganut sistem perekonomian terbuka,
ekspor merupakan salah satu komponen penting dalam menentukan
besarnya tingkat pendapatan nasional.

Teori pertumbuhan ekonomi merupakan teori jangka panjang. Teori
ini memusatkan perhatian pada efek investasi dalam meningkatkan
pendapatan potensial dan mengabaikan fluktuasi jangka pendek dari
pendapatan nasional aktual di sekitar pendapatan potensial (Sukirno,
1999:425). Hasil-hasil analisa faktor-faktor yang menentukan laju
pertumbuhan ekonomi yaitu bahwa tingkat dan laju pertumbuhan ekonom‘i
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain tanah dan kekayaan alam
lainnya; jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja; barang-barang
modal dan teknologi; sistem sosial dan sikap masyarakat: luas pasar
sebagai sumber pertumbuhan .

Kegiatan ekonomi Indonesia dalam tahun 1993 menunjukkan
percepatan dan berdasarkan angaka sementara laju pertumbuhan
ekonomi meningkat cukup tinggi mencapai 6,7% dibandingkan dengan
6,4% pada tahun sebelumnya. Secara sektoral, pertumbuhan ekonomi
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dalam tahun 1993 terutama berasal dari sektor industri pengolahan yang
masih tumbuh cukup tinggi. Sementara itu, sektor-sektor jasa-jasa
terutama sektor perdagangan, pengangkutan, konstruksi dan
pertambangan nonmigas, juga menumjukkan pertumbuhan yang
menggembirakan (Bank Indonesia, 1993).

Inflasi sebagai suatu fenomena ekonomi yang terutama terjadi di
negara-negara berkembang, merupakan objék kajian yang sangat
menarik. Berbagai perdebatan baik nasional, regional maupun
internasional terutama oleh Bank Dunia dan Dana Moneter Internasional
tak henti-hentinya memperbincangkan inflasi dalam berbagai forum. Inflasi
di negara-negara berkembang yang sedang giat-giatnya membangun dan
meraup investasi modal asing diantaranya bersumber pada impor besar-
besaran bagi bahan industri yang belum dapat di produksi di dalam negeri
(Khalwaty, 2000:1). Rumor politik pun tidak ketinggalan pula memicu
meningkatnya inflasi. Belum lagi pola kehidupan yang konsumeristis
masyarakat terutama terhadap barang-barang konsumsi akibat dari
keterbukaan ekonomi dan globalisasi pasar membuat semakin parahnya
kinerja perekohomian negara yang diakibatkan oleh inflasi.

Sejak pemerintahan Orde Baru terjadi krisis rupiah pada
pertengahan tahun 1997 kemudian disusul dengan krisis moneter yang
terjadi sejak akhir tahun 1997 kemudian berubah menjadi krisis ekonomi.
Indonesia telah mengalami beberapa gejolak ekonomi baik yang
bersumber dari dalam negeri maupun yang disebabkan oleh faktor luar
negeri, tapi krisis yang terjadi pada tahun 1997 memang jauh lebih berat
dan kompleks, ditandai dengan merosotnya nilai kurs rupiah terhadap
dollar yang luar biasa, menurunnya pendapatan perkapita yang sangat
drastis, ditambah dengan terganggunya sektor riil.

Krisis pada tahun 1997 ini cukup mengejutkan, yaitu di saat
Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup mengesankan sebesar

rata-rata 7% pertahun selama periode 1990-1996. Indonesia yang disebut
sebagai the miracle of Asia ternyata memiliki fundamental ekonomi yang
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rapuh, sehingga rentan terhadap kondisi krisis negara lain. Memasuki

tahun 1998, situasi moneter semakin memburuk dengan turunnya

pasokan barang di satu sisi dan meningkatnya jumlah uang beredar di sisi
lain. Ketidakseimbangan penawaran dan permintaan ini menjadikan harga

melonjak tinggi, inflasi yang terjadi bulan Januari 1998 mencapai 6,88%.

Kondisi makro ekonomi Indonesia masih rapuh dalam ‘menghadapi

kumulatif hutang luar negeri yéng semakin besar, menurunnya harga

minyak, lemahnya daya saing ekspor, laju inflasi yang tinggi dan
inefisiensi sistem perbankan.

Pelaksanaan pembangunan nasional tidak terlepas dari peranan
investasi, karena dalam penyelenggaraan ekonomi nasional yang
bertujuan mempertinggi kemakmuran rakyat, modal merupakan faktor
yang sangat penting dan menentukan. Apalagi melihat kondisi
kependudukan Indonesia, dengan jumlah penduduk yang tinggi
mengharuskan investasi yang tinggi pula agar dapat seimbang dengan
Iapéngan kerja yang dibutuhkan sehinggga dapat memenuhi kebutuhan
akan barang dan jasa.

lnvestaéi (atau pembelian barang-barang modal) meliputi
penambahan stok modal atau barang modal di suatu negara, seperti
bangunan, peralatan produksi, dan barang-barang investasi dalam waktu
satu tahun. Investasi merupakan salah satu motor pendorong
pertumbuhan ekonomi dari sisi permintaan agregat maupun sisi
penawaran agregat. Peranan investasi dalam makro ekonomi antara lain
(Samuelson dan Nordhaus, 1997:36):

a. investasi merupakan komponen pengeluaran yang cukup besar dan
berubah-ubah. Jadi perubahan besar dalam investasi akan
mempengaruhi permintaaan agregat dan akhirnya berakibat pula pada
output dan kesempatan kerja;

b. investasi menghimpun akumulasi modal, yang berarti output potensial

suatu bangsa bertambah dan pertumbuhan ekonomi akan meningkat;
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c. investasi dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan ekonomi
dengan memanfaatkan sepenuhnya faktor-faktor yang dimiliki;

d. investasi dapat menciptakan perluasan pasar. Laju pembentukan
modal yang cepat lambat laun mengurangi kebutuhan akan modal
asing. Pembentukan modal pada kenyataannya membantu tercapainya
swasembada suatu negara dan mengurangi beban utang luar negeri.

Secara sektoral kesenjangan antafa tabungan dan investasi di
sektor swasta dalam tahun 1993 meningkat cukup tinggi, sejalan dengan
mulai giatnya kegiatan investasi, terutama sejak akhir tahun 1993.
Sebaliknya dengan ditempuhnya kebijakan fiskal yang berhati-hati,
pengeluaran investasi pemerintah lebih rendah dibandingkan dengan
jumlah tabungan yang berhasil dihimpun Pemerintah (Bank Indonesia,
1993).

Globalisasi ekonomi yang ditandai dengan semakin tidak jelasnya
batas geografis suatu negara menyebabkan pergerakan arus barang,
jasa, kapital, informasi menjadi semakin cepat. Mobilitas yang tinggi
tersebut mendorong terjadinya perdagangan dunia yang mengglobal.
PerdaganganAdunia yang semakin mengglobal telah menimbulkan
kerjasama nasional dan regional yang kemudian melahirkan nilai-nilai
positif bagi kehidupan umat manusia.

Permintaan luar negeri, yang selama dua tahun terakhir merupakan
pendorong utama pertumbuhan ekonomi, dalam tahun 1993 masih tetap
merupakan sumber pertumbuhan ekonomi yang penting meskipun
sumbangannya tidak sebesar tahun-tahun sebelumnya. Ekspor barang
dan jasa secara riil naik 7,8% pada tahun 1993 dibandingkan dengan
17,5% pada tahun 1992. Krisis moneter yang melanda perekonomian
Indonesia sejak pertengahan tahun 1997, agaknya memberi pengaruh
besar pada perdagangan luar negeri kita. Total ekspor pada periode
Januari-Juni tahun 1997 senilai 25,51 milyar USD, angka ini telah
mencapai sebesar 24,57 USD pada tahun 1998 atau menurun sebesar
3,69 % (Bank Indonesia, 1993).
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Perdagangan internasional sangat menguntungkan karena dapat
menciptakan keuntungan dengan memberikan peluang untuk mengekspor
barang yang diproduksi menggunakan sumber daya yang terbatas.
Pemerintah Indonesia telah menggulirkan serangkaian langkah-langkah
deregulasi ekonomi khususnya dalam perdagangan internasional.
Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk lebih meningkatkan lagi daya
saing komoditi ekspor Indbnesia dalam menghadapi globalisasi ekonomi.
Apalagi setelah Indonesia meratifikasi berbagai kesepakatan liberalisasi
perdagangan, serta mengarahkan strategi pembangunannya pada
promosi ekspor.

1.2 Perumusan Masalah

Semakin terintegrasinya perekonomian dunia dalam suatu sistem
perdagangan internasional menyebabkan negara yang menganut
perekonomian terbuka seperti Indonesia tidak akan terlepas dari pengaruh
perkembangan perekonomian dunia dan mengakibatkan saling
ketergantungan (interdependensi) antar negara menjadi semakin kuat.
Hubungan intérnasional antara negara maju dengan negara berkembang
semakin mengalami perkembangan.. Indonesia sebagai negara
berkembang praktis berpengaruh terhadap perubahan ini.

Melihat kondisi perubahan dan perkembangan inflasi, investasi,
ekspor dan krisis ekonomi membawa berbagai pengaruh pada
perekonomian makro Indonesia khususnya pertumbuhan ekonomi. Maka
perumusan masalahnya adalah: “seberapa besar pengaruh variabel
inflasi, investasi, ekspor dan krisis ekonomi tahun 1997 terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1993.1 =2001.1V ?”
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besar pengaruh variabel
inflasi, investasi, ekspor dan krisis ekonomi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 1993.1 =2001.1V.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian dapat digunakan untuk:

1. memperkaya pemahaman teori tentang inflasi, investasi, ekspor, krisis
ekonomi dan pertumbuhan ekonomi;

2. memberikan sumbangan pemikiran baru bagi ilmu ekonomi,
khususnya pengembangan teori tentang pertumbuhan ekonomi yang
dikaitkan dengan aspek inflasi, investasi, ekspor dan krisis ekonomi;

3. dapat dijadikan bahan penelitian serupa lebih lanjut.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Aliman dan Purnomo (2001) dengan judul penelitiannya “Kausalitas
Antara Ekspor dan Pertumbuhan Ekonomi”. Hasil studi empiris dengan
menggunakan uji kausalitas model koreksi késalahan menunjukkan
adanya pola kausalitas satu arah dari tingkat ekspbr riil selama periode
penelitian, sebagaimana diperlihatkan oleh nilai koefisien error correction
term dan nilai reaksi koefisien penyesuaian model koreksi kesalahan serta
hasil estimasi dengan menggunakan uji kausalitas Granger yang
dipadukan dengan FPE. Dengan demikian, hasil studi empiris ini
mendukung hipotesis bahwa pertumbuhan ekonomi dalam negeri
mendukung ekspor (internally generated exporf).

Berdasarkan hasil studi dari penelitian Aliman dan Purnomo, dapat
dikemukakan bahwa sektor ekspor secara keseluruhan dipandang dari
kacamata ekonomi nasional tidak efisien dalam menopang pembangunan
ekonomi Indonesia. Karena temyata strategi kebijakan ekspor yang
dilakukan tidak didukung oleh struktur ekonomi dalam negeri yang kuat,
akibatnya ekspor Indonesia sangat tergantung pada pasar internasional.

Hasil estimasi dengan menggunakan uji kausalitas model koreksi
kesalahan menunjukkan adanya pola kaisalitas timbal-balik dalam jangka
pendek antara tingkat pendapatan nasional riil dengan tingkat ekspor riil.
Namun, apabila dianalisis lebih lebih lanjut dengan memperhatiakn niléi
koefisien error correction term, terlihat bahwa sesungguhnya pengaruh
tingkat pendapatan nasional riil dengan tingkat ekspor riil lebih kuat dan
lebih berarti, dibandingkan dengan pengaruh sebaliknya. Indikasi ini
diperkuat dengan tingginya nilai koefisien reaksi penyesuaian tingkat
ekspor riil terhadap perubahan variabel bebas (tingkat pendapatan
nasional rill) yaitu sebesar 1,9429 tahun [(1-0,3398) / 0,3398]
dibandingkan dengan reaksi sebaliknya yang hanya sebesar 8,7561 tahun
[(1-0,1024 / 0,1024 )], yang berarti bahwa tingkat pendapatan nasional il
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dalam mempengaruhi tingkat ekspor riil membutuhkan waktu relatif cepat.

Dalam jangka pendek, apabila tingkat ekspor total riil Indonesia meningkat

sebesar 1%, maka tingkat pendapatan nasional riil Indonesia akan

meningkat sebesar 0,2981%.

Oleh karena itu, sebagai titik permulaan pembangunan ekonomi
Indonesia yang semenjak pertengahan tahun 1997 bergelut dengan krisis
ekonomi, studi empiris ini merekomendasikan:

1. perlu dipikirkan kembali strategi kebijakan ekspor yang diterapkan,
dalam hal ini kesinambungan kebijakan tersebut dikaitkan dengan
tujuan nasional pembangunan ekonomi Indonesia;

2. perlu dilakukan studi empiris yang lebih komprehensif (comprehensive
research) dalam usaha memperkuat basis-basis perekonomian
nasional dengan menjadikan pasar dalam negeri sebagai penentu
pertumbuhan ekonomi. Dari studi tersebut, diharapkan akan dapat
diketahui komoditi-komoditi mana yang perlu dikembangkan (efisien
dan efektify dan memberikan sumbangan besar bagi perekonomian
Indonesia;

3. peningkatén ekspor hendaknya dilakukan untuk komoditi yang benar-
benar mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif yang baik.

Wardani (2002) dengan judul penelitan “Analisis Hubungan
Kausalitas antara Tingkat Investasi dengan Tingkat Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia tahun 1983-2000”, hasil penelitian dengan
menggunakan studi pendekatan kausalitas Granger dengan
menggunakan lag 4 menunjukkan nilai statistik yang signifikan tidak sama
dengan nol, atau bj # 0 yaitu dengan tingkat keyakinan 70% pada INV(-3),
serta t statistik yang signifikan tidak sama deengan nol, atau dj=0 dengan
tingkat keyakinan 70 % pada PE (-4). Hasil analisis uji kausalitas Granger
tersebut terdapat hubungan kausalitas 2 arah dari investasi ke
pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya dari pertumbuhan ekonomi ke

investasi. Secara teori laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan
menyebabkan peningkatan investasi. Terdapat dua mekanisme yang
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dapat ditunjukkan berkaitan dengan hubungan pertumbuhan ke investasi
yaitu kondisi perekonomian yang baik akan menggairahkan para investor
untuk menanamkan modalnya, akibatnya dari faktor produksi utamanya
investasi berpengaruh secara signifikan pada pertumbuhan ekonomi
Indonesia selama tahun penelitian.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Inflasi

Masalah inflasi dalam arti yang luas bukan semata-mata masalah
ekonomi, tetapi masalah sosio-ekonomi-politis. limu ekonomi dapat
membantu mengidentifikasi sebab-sebab objektif dari inflasi. Hiller (1991)
mendefinisikan inflasi sebagai proporsi peningkatan harga pada ssuatu
waktu tertentu. Lebih lugas lagi Killick (1995) mendefinisikan inflasi
sebagai peningkatan harga umum secara terus-menerus atau penurunan
daya beli uang secara terus-menerus (dalam Sarwedi, 2001:9).

Menurut Ackley (dalam Iswardono, 1991:214) inflasi dapat diartikan
sebagai suatu kenaikan harga yang terus-menerus dari barang-barang
dan jasa secara umum (bukan satu macam barang dan sesaat). Menurut
Lerner (dalam Gunawan, 1991:1) bahwa definisi inflasi adalah suatu
keadaan terjadinya kelebihan permintaan (excess demand) terhadap
barang-barang dalam perekonomian secara keseluruhan yang dapat
diartikan sebagai berlebihnya tingkat pengeluaran (level/ of spending)
untuk komoditi akhir dibandingkan dengan tingkat output maksimum yang
dapat dicapai dalam jangka panjang dengan sumber-sumber produksi
tertentu.

Inflasi merupakan proses kenaikan harga-harga umum barang-
barang secara terus-menerus (Nopirin, 1998:25). Ini tidak berarti bahwa
harga-harga berbagai macam barang itu naik dengan persentase yang
sama, Mungkin dapat terjadi kenaikan tersebut tidaklah bersamaan, yang
penting terdapat kenaikan harga umum barang secara terus-menerus
selama satu periode tertentu. Kenaikan yang terjadi hanya sekali saja
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(meskipun dengan presentase yang cukup besar) bukanlah merupakan

inflasi.

Veneris dan Sebold (dalam Gunawan, 1991:3) mendefinisikan
inflasi sebagai “a sustained tendency for level of prices to rice the gradual
overtime”, artinya kenaikan harga umum yang terjadi sesekali waktu saja,
tidak dapat dikatakan sebagai inflasi. Definisi ini dapat dijelaskan dalam
tiga aspek, antara lain:

a. adanya kecenderungan (tendency) harga-harga untuk meningkat
yang berarti mungkin saja tingkat harga yang terjadi (aktual) pada
waktu tertentu turun atau naik dibandingkan dengan sebelumnya;

b. peningkatan harga berlangsung terus-menerus (sustained) yang
berarti bukan terjadi pada suatu waktu saja;

c. mencakup pengertian tingkat harga umum (general level of price)
yang berarti tingkat harga yang meningkat itu bukan pada satu atau
beberapa komoditi saja.

2.2.1.1 Teori Inflasi

Berdasarkan faktor-faktor yang menimbulkan dan sebab awalnya
inflasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, atau dalam wacana teori
makroekonomi standar menyebutkan bahwa ada dua tipe inflasi secara
ekstern, yaitu demand pull inflation dan cost push inflation.

a. Inflasi tarikan permintaan (demand pull infiation)

Dari sisi demand, terjadinya inflasi disebabkan oleh meningkatnya
permintaan agregat yang tidak diimbangi oleh penawaran agregat pada
suatu waktu tertentu. Dari dalam permintaan agregat sendiri, ada peranan
uang beredar yang mendorong permintaan agregat. Akibat dari inflasi tipe
ini adalah tingkat output lebih besar daripada tingkat output full
employment, dan tenaga kerja banyak terserap dalam kegiatan ekonomi.
Apabila kenaikan permintaan ini menyebabkan keseimbangan GNP

melebihi GNP pada kesempatan kerja penuh maka akan terdapat adanya
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“inflationary gap’. Inflationary gap inilah yang dapat menimbulkan inflasi
(Nopirin, 1998:28).

inflationary Gap
C+l

V\r(FEi Y1”V \ ¥
Gambar 1: Inflationary Gap
Sumber: Nopirin, 1998:28

Proses terjadinya demand pull inflation dapat dijelaskan dengan
menggunakan kurva permintaan dan penawaran total sebagai berikut
(Nopirin, 1998: 29)

Harga : AS

Inflationary Gap
P4 =
P3 \ AD,

s AD;
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/
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Gambar 2: Kurva inflasi tarikan permintaan
Sumber: Nopirin, 1998:29

b. Inflasi dorongan biaya (cost push infiation)

Sementara itu, tipe inflasi yang kedua terjadi karena kenaikan biaya
produksi, misalnya kenaikan upah, bahan mentah dan sebagainya.
Keadaan ini timbul biasanya dimulai adanya penurunan dalam penawaran
total (aggregate supply). Pertambahan biaya produksi akan mendorong
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perusahaan menaikkan harga, walaupun mempunyai resiko menghadapi
penurunan permintaan barang-barang produksi. Penyebabnya adalah
oleh ketidakmampuan sektor produksi karena meningkatnya biaya input
dan adanya mark up pricing. Akibatnya, dengan tingkat permintaan yang
tetap, supply berkurang, sehingga terjadi inflasi (Nopirin, 1998:31).

Harga
S: AS;

/

Output
Q; Qs Qe P

Gambar 3: Kurva inflasi dorongan biaya
Sumber: Nopirin, 1998:31
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Lebih lanjut Abimanyu dan Purbasari (dalam Sarwedi, 2001:9)
mengatakan bahwa, dari dua tipe ekstern inflasi tersebut, inflasi di
Indonesia sahgat sulit ditentukan keberadaaannya. Jika melihat pada
akibatnya, maka inflasi di Indonesia mengarah pada tipe kedua. Namun
jika melihat dari sisi penyebabnya, maka inflasi di Indonesia lebih
disebabkan oleh tarikan sisi permintaan dan sekaligus kontraksi pada sisi
penawaran secara simultan.

Salah satu efek sosial ekonomi yang ditimbulkan dari inflasi adalah
distorsi dalam pola investasi (Arief, 1996:245). Bahwa inflasi
menyebabkan mempertahankan saldo uang menjadi lebih mahal oleh
karena daya belinya menurun. Oleh karena itu, saldo uang dikonversikan
dalam bentuk pembelian barang, harga tetap, perhiasan dan bentuk-
bentuk harga yang lain yang umumnya tidak produktif. Inflasi
menyebabkan banyak pihak lebih menyukai investasi dalam harta

keuangan (financial investment) yang dapat menghasilkan pendapatan
dibandingkan dengan investasi fisik yang pendapatannya mungkin lebih
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rendah. Adanya dugaan bahwa harga-harga akan terus naik sebagai
akibat proses inflasi, kecenderungan spekulatif berkembang sehingga
kegiatan-kegiatan untuk investasi yang produktif menjadi berkurang.

Ada beberapa indikator ekonomi makro yang digunakan untuk
mengetahui laju inflasi selama satu periode tertentu. Tiga diantaranya
akan dibahas dalam uraian berikut ini (Rahardja dan Manurung, 2001):
1) Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index)

Indeks Harga Konsumen (IHK) adalah angka indeks yang
menunjukkan tingkat harga barang dan jasa yang harus dibeli konsumen
dalam satu periode tertentu. Angka IHK diperoleh dengan menghitung
harga-harga barang dan jasa utama yang dikonsumsi masyarakat dalam
satu periode tertentu. Masing-masing harga barang dan jasa tersebut
diberi bobot (weighthed) berdasarkan tingkat keutamaannya. Barang dan
jasa yang dianggap paling penting diberi bobot yang paling besar. Di
Indonesia, perhitungan IHK dilakukan dengan mempertimbangkan sekitar
beberapa ratus komoditas pokok. Untuk lebih mencerminkan keadaan
yang sebenarnya, perhitungan IHK dilakukan dengan melihat
perkembangan regional, yaitu dengan mempertimbangkan tingkat inflasi
kota-kota besar, terutama ibu kota propinsi-propinsi di Indonesia.

2) Indeks Harga Perdagangan Besar (Wholesale Price Index)

Jika IHK melihat inflasi dari sisi konsumen, maka Indeks Harga
Perdagangan‘Besar (IHPB) melihat inflasi dari sisi produsen. Oleh karena
itu IHPB sering juga disebut sebagai indeks harga produsen (producer
price indedx). IHPB menunjukkan tingkat harga yang diterima produsen
pada berbagai tingkat produksi.

3) Indeks Harga Implisit (GDP Deflator)

Walaupun sangat bermanfaat, IHK dan IHPB memberikan
gambaran laju inflasi yang sangat terbatas. Sebab, dilihat dari metode
perhitungannya, kedua indikator tersebut hanya melingkupi beberapa

puluh atau mungkin ratus jenis barang-jasa, di beberapa puluh kota saja.
Padahal dalam kenyataannya, jenis barang dan jasa yang diproduksi atau
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dikonsumsi dalam sebuah perekonomian dapat mencapai ribuan, puluhan
ribu bahkan mungkin ratusan ribu jenis. Kegiatan ekonomi juga terjadi
tidak hanya di beberapa kota saja, melainkan seluruh pelosok wilayah.
Untuk mendapatkan gambaran inflasi yang paling mewakili keadaan
sebenarnya, ekonom menggunakan indeks harga implisit (GDP Deflator),
disingkat IHI.

2.2.1.2 Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi

Kaum strukturalis mengemukakan bahwa ada hubungan positif
antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi, dan bahwa inflasi tidak dapat
dihindari bila pertumbuhan berlangsung. Berbagai kekuatan menuntun
timbulnya ketidakseimbangan sektoral selama proses pertumbuhan
berlangsung, dan karena kekuatan harga faktor dan mobilitas faktor yang
terdahulu menurun ke saat yang lebih kemudian permintaan yang berlebih
dan harga relatif yang terus meningkat di beberapa sektor tidak
mengimbangi penurunan harga di sektor-sektor yang penawarannya
berlebih (Canavese dan Cardoso dalam Gemmell, 1994: 272). Hambatan
ini mengarah pada timbulnya tekanan inflasi yang membesar yang harus
diimbangi dengan ekspansi moneter dan harga-harga relatif meninggi bila
pertumbuhan ekonomi potensial tidak direalisasikan.

Literatur teoritis mengemukakan pendirian yang membenanrkan
penggunaan inflasi sebagai alat untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi di negara sedang berkembang. Salah satu alasan yang
membenarkan pembiayaan inflatoir didasarkan pada anggapan bahwa
inflasi akan mempertinggi tingkat tabungan dan investasi keseluruhan
dengan mentransfer pendapatan para penerima upah ke tangan para
peraih-laba . jika harga naik lebih cepat daripada ipah, dan
jikakecenderungan untuk menabung pendapatan yang berasal dari upah,
mak tingkat tabungan dan investasi ril akan naik dan pertumbuhan
ekonomi akan semakin pesat (Thirwall dalam Gemmell, 1994:272).
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Angka inflasi dapat dipergunakan sebagai salah satu tolok ukur
perekonomian secara umum, karena dari angka inflasi tercermin kondisi
stabilitas perekonomian suatu negara. Seberapa jauh dampak inflasi
dalam perekonomian sangat tergantung dari tingkat keparahan inflasi
tersebut. Seringkali kenaikan harga yang tidak terlalu tinggi mempunyai
pengaruh positif , terutama terhadap iklim investasi karena kenaikan harga
pada dasarnya merupakan insentif bagi pengusaha untuk melaiukan
kegiatan produksinya (Sukendar, 2000:166).

Secara teori laju inflasi yang terlalu rendah menunjukkan adanya
kelesuan ekonomi, hal ini didasarkan atas asumsi bahwa harga-harga
yang tidak bergerak ke atas menandakan adanya kelemahan pada sisi
permintaan, maka tidak jarang jika terlalu rendahnya tingkat inflasi
merupakan indikator lemahnya daya beli masyarakat. Pada gilirannya
permintaan yang rendah akan menekan laju pertumbuhan ekonomi
(Sukendar, 2000:167).

Bagi Indonesia dalam upaya membangun kembali
perekonomiannya, tingkat inflasi yang tinggi harus dihindari agar
momentum pémbangunan yang sehat dan kegairahan dunia usaha yang
berada pada tingkat yang tinggi tetap dapat terpelihara. Dalam usaha
untuk menurunkan tingkat inflasi di Indonesia maka harus dipikirkan
kebijaksanaan yang dapat menekan tingkat inflasi dan menciptakan
stabilitas moneter yang mefupakan persoalan struktural dalam
perekonomian Indonesia. Dengan diketahuinya faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap laju inflasi, maka kebijaksanaan yang lebih tepat
untuk mencapai laju inflasi yang rendah dapat dirumuskan. Oleh karena
itu implementasi suatu kebijaksanaan pengendalian harga harus
merupakan koordinasi antara kebijaksanaan moneter, fiskal dan
kebijaksanaan pembangunan lainnya (sektor riil) (Sukendar, 2000:165).
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2.2.2 Teori Investasi

Investasi merupakan salah satu komponen yang penting dalam
Gross National Product (GNP). Meskipun sumbangan ini masih relarif
kecil, namun investasi tetap mempunyai peranan yang penting di dalam
permintaan agregat. Pertama, biasanya pengeluaran investasi lebih tidak
stabil apabila dibandingkan dengan pengeluaran konsumsi sehingga
fluktuasi investasi dapat menyebabkan terjadinya resesi. Kedua, bahwa
investasi sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi serta perbaikan
dalam produktivitas tenaga kerja.

Pertumbuhan ekonomi sangat tergantung pada tingkat dan jumlah
(stock) modal. Investasi akan menambah jumlah (stock) kapital. Tanpa
investasi mungkin tidak ada pabrik atau mesin baru dan dengan demikian
tidak ekspansi. Pengertian investasi mencakup investasi barang-barang
tetap pada perusahaan (business fixed investment), persediaan
(inventory) serta perumahan (residential) (Nopirin, 1993:133).

Menurut Dumairy (1997:140) pengertian investasi berdasarkan
asalnya dapat dibedakan menjadi:

1. investasi dalam negeri, yaitu investasi yang dilakukan oleh
pemerintah atau swasta nasional. Pelaksanaan investasi dalam negeri
dapat dibedakan atas investasi pemerintah (public investmenf) dan
investasi swasta. Investasi pemerintah merupakan investasi yang
dilakukan oleh pemerintah yang pada hakekatnya tidak untuk
mendapatkan keuntungan semata karena tujuan utamanya yakni untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat atau nasional, sedangkan investasi
swasta dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan.

2. investasi asing (foreign investment), yaitu investasi yang dilakukan
oleh pemerintah atau swasta asing. Investasi ini terjadi akibat adanya
selisih antara ekspor dan impor.

Investasi dapat digolongkan dalam tiga kategori yaitu pembelian

mesin-mesin peralatan, penambahan persediaan dan pembangunan
pabrik serta perumahan (Samuelson, 1992:173). Kalangan bisnis
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terutama melakukan investasi dengan harapan bahwa pembangunan

pabrik atau membeli mesin-mesin baru akan mendatangkan laba yaitu

peningkatan hasil penjualan yang melebihi biaya investasi.

Menurut Keynes kriteria pengambilan keputusan dilaksanakan atau
tidaknya suatu investasi adalah (Boediono, 1990:41): :

a. apabila keuntungan yang diharapkan (marginal eficiency of capital)
lebih besar dari tingkat bunga, maka investasi dilaksanakan.

b. apabila marginal eficiency of capital lebih kecil dari tingkat bunga,
maka investasi tidak dilaksanakan.

c. apabila marginal eficiency of capital sama dengan tingkat bunga,
maka investasi dapat dilaksanakan atau juga tidak dilaksanakan
tergantung prospek investasi tersebut.

Keputusan investasi merupakan keputusan rasional. Dalam praktik,
digunakan beberapa alat bantu atau kriteria-kriteria tertentu untuk
memutuskan diterima atau ditolaknya rencana investasi, yaitu (Rahardja
dan Manurung, 2001:81):

a. Payback Period :

Payback period (periode pulang pokok) adalah waktu yang
dibutuhkan agar investasi yang direncanakan dapat dikembalikan, atau
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai titik impas. Jika waktu yang
dibutuhkan makin pendek, proposal investasi dianggap makin baik.
Kendatipun demikian, harus berhati-hati menafsirkan kriteria payback
period ini. Sebab ada investasi yang baru menguntungkan dalam jangka
panjang (> 5 tahun).

b. Benefit/Cost Ratio (B/C Ratio)

B/C ratio mengukur mana yang lebih bisa, biaya yang dikeluarkan
dibanding hasil (outpuf) yang diperoleh. Biaya yang dikeluarkan
dinotasikan sebagai C (cost), output yang dihasilkan dinotasikan sebagai
B (benefif). Jika nilai B/C sama dengan 1, maka B=C, output yang

dihasilkan sama dengan biaya yang dikeluarkan. Bila nilai B/C<1 maka
B<C yang artinya output yang dihasilkan lebih kecil daripada biaya yang
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dikeluarkan. Begitu pula juga sebaliknya. Keputusan menerima atau
menolak proposal investasi dapat dilakukan dengan melihat nilai B/C.
umumnya, proposal investasi baru diterima jika B/C>1, sebab berarti
output yang dihasilkan lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan.

c. Net Present Value (NPV)

Dua kriteria pertama dapat dihitung berdasarkan nilai nominal (non
discounted method). Perhitungan dengan menggunakan nilai nomianal
dapat menyesatkan, sebab tidak memperhitungkan nilai waktu dari uang.
Bisa saja sebuah proposal proyek, berdasarkan nilai nominal
menghasilkan B/C>1, padahal nilai sekarangnya sangat kecil. Jika
memperhitungkan nilai waktu uang, barangkali B/C<1. untuk membuat
hasil lebih akurat, maka nilai sekarang didiskontokan (discounted method).
Keuntungan lain dengan menggunakan metode diskonto adalah dapat
langsung menghitung selisih nilai sekarang dari biaya total dengan
penerimaan total bersih. Selisih inilah yang disebut net present value.
Suatu proposal investasi akan diterima jika NPV>0, sebab nilai sekarang
dari penerimaan total lebih besar daripada nilai sekarang dari biaya total.
d. Internal Rate of Return (IRR)

Internal rate of return (IRR) adalah nilai tingkat pengembalian
investasi, dihitung pada saat NPV sama dengan nol. Jika pada saat
NPV=0, nilai IRR=12%, maka tingkat pengembalian investasi adalah 12%.
Keputusan menerima atau menolak rencana investasi dilakukan
berdasarkan hasil perbandingan IRR dengan tingkat pengembalian
investasi yang diinginkan (r). Jika r yang diinginkan 15%, sementara IRR
hanya 12%, poposal investasi ditolak. Begitu juga sebaliknya.

2.2.2.1 Penanaman Modal Asing (PMA) dalam Pembangunan
Ekonomi

Menurut para ahli ekonomi liberalis (klasik dan neoklasik),

pembentukan modal merupakan faktor penting dalam pembangunan
ekonomi. Beberapa tokoh aliran strukturalis (Rosenstein-Rodan) juga
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mengatakan bahwa untuk menunjang kemajuan pembangunan ekonomi
di negara sedang berkembang memeriukan modal awal yang cukup besar
dalam proses industrialisasi.

Aliran liberalis percaya bahwa akumulasi modal adalah proses
akumulasi yang positif, otomatis, dan berkesinambungan bagi
pembangunan ekonomi. Namun, menurut aliran strukturalis, proses
akumulasi modal di negara sedang berkembang mengalami proses yang
stagnasi karena berkaitan dengan mobilisasi tabungan yang rendah. Para
teoritisi yang berpikiran lain cenderung merekonsiliasi teori-teori tersebut
sehingga mencapai kesimpulan bahwa di negara sedang berkembang
harus dapat mengusahakan konservasi sumber-sumber dana investasi
selain dari tabungan (saving), yakni penanaman modal asing (PMA)
diajukan sebagai alternatif pendanaan investasi. Di negara-negara maju,
terlihat gejala ekspansi kapital yang terus-menerus melakukan reproduksi
(reproduksi dinamika kapital). Dalam situasi tersebut, perkembangan
kapital menjadi sangat cepat dan dalam skala besar sehingga mendorong
negara-negara maju melakukan ekspansi kapital internasional. PMA
merupakan sélah satu bentuk ekspansi kapital internasional (Rahardjo,
1994:180).

Ekspansi kapital internsional terjadi karena di negara-negara maju
terjadi persaingan yang ketat antar perusahaan-perusahaan MNC
(Multinational Corporation), persaingan ini menjadikan tingkat laba yang
diperoleh turun. Hal ini mendorong perusahaan-perusahaan MNC
memindahkan sebagian produksinya ke negara-negara yang belum maiju
industrinya (NSB) melalui proyek PMA. Selain itu di negara sedang
berkembang terdapat banyak penduduk, sehingga tersedia tenaga kerja
(upah) murah (Senghaas, 1998:40).

Terdapat dua gejala yang saling bertentangan dalam ekspansi
ekonomi internasional. Di satu pihak ekspansi didorong oleh kompetisi

yang ketat di antara perusahaan asing (raksasa-raksasa ekonomi), dan
masing-masing mencari jalan keluar untuk dapat meningkatkan
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produktivitas dan efisiensi. Tetapi di pihak lain untuk mengatasi kompetisi,
di antara perusahaan-perusahaan itu terjadi proées konsentrasi, merger,
dan aglomerasi serta membentuk aliran permodalan, baik diantara MNC
sendiri maupun dengan partner lokal dalam kartel, syndicate, dan concern
yang tidak lain merupakan bentuk konsentrasi modal dan kekuatan
ekonomi. Namun, kesemuanya itu menggambarkan yang tunggal, yaitu
globalisasi dunia usaha yang mengambil keuntungan dari perekonomian
nasional (Rahardjo, 1994:72-73). Dengan kata lain, terdapat suatu proses
yang disebut gerakan modal (reproduksi dinamika kapital) di dalam proses
akumulasi kapital di negara-negara maju di mana negara sedang
berkembang dijadikan sasaran internasionalisasi kapital yang oleh aliran
Marxis dikatakan sebagai akibat sistem ekonomi kapitalis telah mencapai
suatu proses akumulasi kapital yang berskala global.

Pembangunan yang terjadi di NSB merupakan salah satu wujud
dari adanya ekspansi kapital. Dari sudut NSB dapat dikatakan bahwa NSB
memang membutuhkan kapital untuk membangun. Namun kebutuhan ini
terlebih dahulu diketahui oleh negara-negara industri maju, bahkan teori
mengenai kebutuhan ini telah diciptakan sebagai dasar rasional ekonomis
tentang perlunya bantuan luar negeri. Pada tahun 1960-an, Hollis Chenery
dan kawan-kawannya memperkenalkan teori resource gap (kelangkaan
sumber), yang terdiri atas saving gap (kelangkaan dana tabungan) dan
foreign gap (kelangkaan devisa). Berdasarkan teori two gap model ini,
maka negara-negara berkembang dinyatakan membutuhkan modal dari
luar untuk dapat membangun, baik untuk investasi di dalam negeri
maupun untuk mengimpor mesin-mesin dan bahan-bahan baku yang
diperiukan untuk melakukan industrialisasi perekonomian, sehingga
terjadilah aliran kapital dari negara-negara industri maju ke negara-negara
berkembang. Atas dasar teori ini pula, maka bantuan luar negeri dan PMA
mendapatkan justifikasi ilmiah ekonomis (Rahardijo, 1994:183).

Dengan adanya ekspansi kapital dari negara-negara maiju ke
negara sedang berkembang dalam proses industrialisasi, nampak terjadi
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perkembangan industrialisasi di negara berkembang, bahkan mulai tahun
1970-an khususnya di Asia Timur telah menjadi kekuatan Newly
Industrialized Counties (NICs) antara lain Hongkong, Singapura, Korea
Selatan, dan Taiwan. Kemajuan ini kemudian diikuti oleh kawasan Asia
lainnya termasuk Indonesia. Kehadiran PMA menimbulkan pihak-pihak
yang pro dan kontra, karena kehadiran PMA sendiri mempunyai dampak-
dampak dalam kehidupan perekonomian negara penerima, baik itu
dampak positif maupun dampak negatif. Pihak yang pro berasal dari kubu
Neo Klasik, mengatakan bahwa PMA memberikan aspek positif di dalam
pembentukan Product Domestic Bruto (PDB), sedangkan yang kontra
terutama berasal dari golongan Strukturalis Radikal (Neo Marxis)
mengatakan bahwa PMA mempunyai aspek negatif terhadap
pembentukan PDB.

Peranan penting PMA bagi Negara Sedang Berkembang selain
memberikan aspek positif pada pembentukan PDB, juga untuk mengisi
two gap model (kesenjangan tabungan dan devisa). Penanaman Modal
Asing juga berperan dalam industrialisasi, dalam membangun modal
overhead ekohomi, dan dalam menciptakan kesempatan kerja yang lebih
luas. Modal asing tidak hanya terdiri dari uang dan mesin, tetapi juga
keterampilan teknik. Modal asing juga dapat mendorong pengusaha
setempat untuk bekerja sama dengan perusahaan asing, meniadakan
problem neraca pembayaran dan menurunkan tekanan inflasi. Modal
asing membantu memodemisasi masyarakat dan memperkuat sektor
negara maupun sektor swasta. Penanaman Modal Asing juga dapat
menciptakan pembentukan modal dan kesempatan kerja, transfer
teknologi serta memperbaiki posisi neraca pembayaran. Di sisi lain tanpa
harus mengabaikan pendapat yang kontra PMA, yang mengatakan PMA
mempunyai implikasi negatif terhadap perekonomian NSB, menjadikan
pemerintah NSB perlu untuk mengantisipasi dampak-dampak negatif yang
dapat ditimbulkan oleh PMA itu sendiri.
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Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan para pelaku PMA untuk
menanamkan modalnya di NSB antara lain luasnya pasar domestik,
tenaga kerja (upah) murah, dan faktor keamanan dan politik di NSB
(Jhingan, 1999:434). Untuk itu bagi NSB perlu melakukan beberapa
langkah-langkah yang dapat menarik modal dari luar negeri antara lain;
menjaga stabilitas pollitik dan keamanan, mendirikan perusahaan asuransi
untuk menghindari kerugian apabila terjadi keadaan yang tidak aman,
pemberian informasi kepada pelaku PMA mengenai ruang lingkup
kesempatan investasi. Informasi ini dapat disebarluaskan melalui
konsultan dagang mereka yang ditempatkan di negara maju. Pemerintah
juga dapat memberiklan jaminan tidak akan menasionalisasikan
perusahaan asing selama periode tertentu, penyediaan sarana dan
prasarana yang memadai untuk menunjang usaha pelaku PMA,
memberikan rangsangan bagi PMA misalnya dengan memberikan fasilitas
tax holiday untuk periode waktu tertentu, terutama bagi pelaku PMA
pemula, dan usaha-usaha lain yang dapat menarik PMA melalui
kebijakan-kebijakan pemerintah lainnya.

2.2.2.2 Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dalam Pembangunan

Ekonomi

Pembangunan tidak akan dapat berjalan lancar tanpa adanya
pemupukan modal dalam negeri sebesar-besarnya dan yang paling
penting adalah kapasitas modal dari perusahaan supaya dinamika dan
daya kreatif masyarakat dapat menimbulkan akumulasi modal yang
digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang produktif. Penanaman modal
(investasi) dalam hal ini merupakan penanaman modal pada barang-
barang modal atau juga disebut sebagai investasi langsung, karena
investasi ini berkaitan erat dengan pembangunan di sektor-sektor riil.
Peranan pemerintah dalam hal ini sangat vital sebagai pelopor

pembangunan karena dengan adanya penanaman modal yang terencana
dengan jumlah yang cukup besar maka pemerintah dapat merintis dan
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merangsang penanaman modal dari masyarakat pada umumnya.

Sumber-sumber modal dalam negeri dapat diperoleh melalui tabungan

sukarela masyarakat (voluntary saving), tabungan pemerintah, pajak atau

tabungan paksa (Suparmoko dan Irawan, 1990:82).

Ditinjau dari teori-teori dasar dan strategi dasar pendekatan
perencanaan pembangunan. Menurut Sumantoro (1983, 17-18) peranan
PMDN dalam mengisi unsur trilogi pembagunan adalah sebagai‘ berikut:
1. partisipasi PMDN dalam membantu pelaksanaan delapan jalur

pemerataan dapat dimanfaatkan secara terkonsentrasi dan selektif
pada berbagai alternatif dalam pemenuhan kebutuhan pembangunan
sesuai dengan kegiatan opersional dan demikian pula dalam rangka
pemerataan kesempatan kerja PMDN dapat meningkatkan perluasan
kesempatan berusaha,;

2. peranan PMDN dalam membantu pertumbuhan ekonomi yang tinggi
dapat diarahkan dengan perumusan kebijaksanaan yang tepat guna
serta instrumen pengelolaan kegiatan hasil operasional dengan tingkat
kelayakan yang seimbang; :

3. kegiatan operasional PMDN yang menunjang pertumbuhan ekonomi
diwujudkan dalam tahap-tahap perkembangan membutuhkan
persyaratan kestabilan ekonomi dan politik yang dinamis, faktor
kestabilan tersebut menjadi penentu yang kondusif terhadap proses
industrialisasi atau pengembangan berdasarkan kelembagaan yang

menunjang pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan produktifitas
pada umumnya.

2.2.3 Ekspor dan Perdagangan Internasional
2.2.3.1 Peranan Ekspor dan Perdagangan Internasional

Syrquin (dalam Sarwedi, 2001:1) menyatakan bahwa suatu negara
yang menganut sistem perekonomian terbuka, ekspor merupakan salah
satu komponen penting dalam menentukan besarnya tingkat pendapatan
nasional. Perdagangan internasional dilakukan oleh suatu negara
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berkaitan dengan corak pergeseran struktur ekonominya. Sedangkan
corak pergeseran struktur ekonomi ditentukan oleh perubahan komposisi
produksi sektor pertanian dan pertambangan (primary oriented), sektor
industri (industry oriented), atau keseimbangan kedua sektor tersebut.
Corak pergeseran struktur ekonomi juga ditentukan oleh faktor dimensi
waktu pada saat pergeseran struktur ekonomi berlangsung.

Kegiatan ekspor merupakan suatu insentif bagi pertumbuhan dan
kemajuan sektor-sektor lain. Pertumbuhan ekspor menimbulkan
permintaan di negara-negara pengekspor baik untuk barang input maupun
sebagai hasil peningkatan pendapatan faktor produksi. Perluasan ekspor
mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi melalui rangsangan
permintaan terhadap sektor lain (Sarwedi, 2001:7).

Krugman menyatakan bahwa tujuan suatu negara akan
melaksanakan perdagangan internasional adalah untuk mendapatkan
keuntungan dan mencapai skala ekonomis (economiec of scale) dalam
produksi. Perdagangan dapat menciptakan keuntungan dengan
memberikan peluang untuk mengekspor barang-barang yang diproduksi
dengan sumbér daya yang melimpah. Perdagangan juga memungkinkan
setiap negara melakukan spesialisasi. produksi pada barang-barang
tertentu untuk mencapai tingkat efisiensi yang tinggi dan skala produksi
yang besar (Sarwedi, 2001:7).

2.2.3.2 Ekspor dan Pertumbuhan Ekonomi

Hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi, ada empat
pandangan yang sama-sama masuk akal dan dapat diterima. Pertama,
pandangan ekspor sebagai motor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi
(export-led growth hypothesis). Kedua, pandangan ekspor merupakan
penyebab turunnya pertumbuhan ekonomi (export-reducing growth
hypothesis). Ketiga, pandangan yang menyatakan bahwa ekspor
bukannya merupakan motor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi dalam
negeri, tetapi malah sebaliknya pertumbuhan ekonomi dalam negeri
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merupakan penggerak bagi ekspor (internally generated export
hypothesis). Terakhir keempat, adalah pandangan yang menyatakan
bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan faktor penyebab turunnya
ekspor (growth-reducing export hypothesis) (Aliman dan Purnomo,
2001:123).

Dua kelompok pemikiran yang disebut pertama, dalam berbagai
buku teks yang berkaitan teori ekonomi pembangunan dikenal dengan
nama kelompok yang optimis dengan ekspor (export optimism) dan
kelompok yang pesimis dengan ekspor (export pessimism). Dua kelompok
tersebut merupakan kelompok pemikiran yang mewarnai literatur teori
ekonomi pembangunan, sedangkan dua kelompok yang disebut terakhir,
dalam literatur teori ekonomi pembangunan belum mendapatkan kajian
teoritis yang mendalam, terutama hipotesis pertumbuhan yang
menurunkan ekspor (growth-reducing export) sebagaimana dua kelompok
pemikiran yang disebut pertama. Dalam dataran empiris, dua hipotesis
dari dua kelompok pemikiran yang disebut terakhir, mendapatkan
dukungan secara empiris. Akan tetapi, apabila hasil penelitian empiris
tersebut dikaitkan kembali dengan teori-teori ekonomi yang mendasarinya,
hasil penelitian empiris tersebut tidak masuk akal, karena masih minimnya
atau mungkin belum ada teori-teori ekonomi dan teori ekonomi
pembangunan yang mendasarinya (Aliman dan Purnomo, 2001:123).

2.2.4 Pertumbuhan Ekonomi
2.2.4.1 Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Katz pembangunan nasional adalah perubahan yang
berencana dari situasi nasional yang satu ke situasi nasional yang lain
yang dinilai lebih tinggi. Pembangunan nasional bukanlah sekedar
sesuatu keadaan atau kondisi hidup saja, tetapi merupakan proses yang
berjalan terus menuju kearah situasi yang lebih baik dari situasi

sebelumnya (lbnu, 1986:3).
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Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan Gross Domestic
Product dan atau Gross National Pruduct tanpa memandang apakah
kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan
penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak
(Arsyad, 1997:11).

Prioritas pada pembangunan di bidang ekonomi sebagai bagian
dari pembangunan nasional dilakukan melalui usaha-usaha pertumbuhan
ekonomi yang merupakan usaha masyarakat bersama dengan pemerintah
untuk mengembangkan aktivitas perekonomian (Irawan dan Suparmoko,
1992).

Kuznest mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan
jangka panjang dalam kemampuan untuk menyediakan barang-barang
ekonomi penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan
teknologi dan penyesuaian kelembagaan ideologis yang diperiukan.
Definisi ini mempunyai tiga komponen yaitu: pertama, pertumbuhan
ekonomi suatu bangsa dengan peningkatan persediaan akan stok barang
secara terus-menerus; kedua, teknologi maju merupakan faktor dari
pertumbuhan-ekonomi yang menentukan derajat pertumbuhan pada
kemampuan dalam menyediakan aneka macam barang kepada
penduduknya; ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan efisien

memerlukan penyesuaian di bidang kelembagaan sebagai inovasi yang
: dihasilkan oleh ilmu pengetahuan dapat dinyatakan dengan tepat
(Jhingan, 1996:71).

Djojohadikusumo (1994:1) mengemukakan bahwa pertumbuhan
ekonomi dapat dikaitkan dengan proses peningkatan produksi barang dan
jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Pertumbuhan ekonomi terjadi
jika ada peningkatan hasil produksi dan pendapatan masyarakat.
Pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara ditentukan oleh
besar pendapatan nasional negara tersebut, pendapatan nasional

didefinisikan sebagai nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang
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diproduksikan oleh suatu negara dalam satu tahun tertentu (Sukirno,
1995:52).

2.2.4.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Fenomena pembangunan ekonomi, telah sejak awalnya menjadi
~ perhatian para ahli ekonomi. Misalnya, rancangan kebijakan protektif yang
diusulkan oleh para penganut Merkantilisme pada dasarnya bertujuan
untuk mencapai kejayaan ekonomi bangsa atau negara. Dalam era
modern saat ini, pembahasan fenomena pembangunan ekonomi makin
banyak didukung oleh studi-studi empiris (Rahardja dan Manurung,
2001:483).
a. Teori Adam Smith

Adam Smith (1723-1790) melihat pembangunan ekonomi sebagai
proses pertumbuhan ekonomi dan perkembangan ekonomi dengan
memanfaatkan mekanisme pasar. Suatu perekonomian akan tumbuh dan
berkembang bila mekanisme pasar berjalan baik (sempurna). Syarat yang
dibutuhkan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi adalah investasi dan
spesialisasi yang dikontrol lewat mekanisme pasar. Peranan pemerintah
hanyalah mengupayakan agar mekanisme pasar dapat berjalan baik.
Untuk itu yang harus dilakukan pemerintah adalah pemeilharaan
keamanan, penegakan hukum, dan penyediaan barang publik, seperti
pendidikan dan kesehatan.
b. Teori Malthus

Thomas Robert Malthus (1766-1834) menyoroti keterkaitan antara
pertumbahan ekonomi dengan pertambahan penduduk. Ekonomi hanya
akan tumbuh dalam jangka panjang jika pertambahan penduduk lebih
rendah dari pertumbuhan ekonomi. Menurut Malthus, pertambahan
penduduk yang menurut deret hitung, menyebabkan perekonomian untuk
generasi mendatang cenderung suram. Dalam arti, generasi yang akan
datang cenderung mengalami kekurangan pangan. Hal itu dapat dihindari
jika pertambahan penduduk dikendalikan. Di Indonesia, cara berfikir
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Malthus memberikan inspirasi bagi pelaksanaan kebijakan kependudukan,
khususnya melalui program Keluarga Berencana (KB). :
c. Teori Karl Marx

Karl Marx (1818-1883) memandang proses kemajuan ekonomi
sebagai proses evolusi sosial. Menurutnya, faktor pendinamis
perkembangan ekonomi adalah kamajuan teknologi. Pada awalnya
kemajuan teknologi dikuasai dan disalahgunakan oleh sekelompok kecil
masyarakat, yang oleh Marx disebut kaum borjuis atau kapitalis. Dengan
memanfaatkan kekuatan politik dan pasar, para pemilik modal terus
mengakumulasikan keuntungan mereka dalam bentuk penambahan stok
barang modal. Penambahan stok barang modal dalam jangka panjang
tidak diimbangi dengan hasil yang memadai, karena pasar terus melemah
akibat perilaku pemilik modal, yang terus-menerus mengeksploitasi buruh.
d. Teori Rostow >

Teori ini melihat pembangunan ekonomi sebagai proses perubahan
yang bersifat gari lurus dan bertahap. Salah satu teori-yang terkenal
adalah teori W W. Rostow tentang tahap-tahap pertumbuh\n ekonomi.
Menurut Rostow suatu perekonomian akan berkembang menjadi

perekonomian maju dalam lima tahap (Rahardja dan Manurung,
2001:486):

1) tahap perekonomian tradisional;

2) tahap pra lepas landas;

3) tahap lepas landas (Take off);

4) tahap kedewasaan (Maturity);

5) tahap konsumsi massa tingkat tinggi (High mass consumption)
e. Teori Neo Imperialisme

Teori ini mencoba menjelaskan mengapa negara sedang
berkembang (NSB) sampai saat ini belum sepenuhnya berkembang.

Salah satu jawaban penting adalah program pembangunan ekonomi telah

menimbulkan ketergantungan baru terhadap negara-negara kapitalis.
Dengan kata lain, pembangunan ekonomi justru membawa perekonomian
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NSB ke dalam penjajahan (imperialisme) gaya baru, yatu penjajahan yang
bukan dengan menggunakan kekuatan militer melainkan ekonomi.
f. Teori Lewis

Teori Arthur Lewis mencoba menjelaskan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi suatu negara dapat dilakukan dengan
meningkatkan pertumbuhan sektor industri. Kelebihan tenaga kerja di
sektor pertanian telah menyebabkan produkti\)itas tenaga kerja sama
dengan nol. Pertumbuhan sektor industri akan menyebabkan sebagian
pekerja sektor pertanian pindah ke sektor industri. Perpindahan ini tidak
akan menurunkan output sektor pertanian, sebab pekerja di sektor
pertanian sangat melimpah. Menurut Lewis, syarat yang dibutuhkan untuk
menjadikan sektor indusri sebagai mesin pertumbuhan adalah investasi
(barang modal) di sektor industﬁ harus ditingkatkan. Pada saat yang
bersamaan, upah kerja di sektor industri harus ditetapkan lebih tinggi dari
tingkat upah di sektor pertanian. Perbedaan tingkat upah tersebut akan
menarik pekerja di sektor pertanian pindah ke sektor industri.

g. Teori Pembangunan Neo-Klasik

Teori in-i merupakan pengembangan kembali ide-ide awal dari teori
Neo-Klasik untuk diterapkan dalam pembangunan ekonomi dunia ketiga.
Teori ini sangat percaya bahwa pembangunan ekonomi di dunia ketiga
akan berhasil bila menerapkan prinsip-prinsip mekanisme pasar. Sebab,
melalui mekanisme pasar (pertukaran), spesialisasi, produktivitas, dan
kualitas SDM diarahkan, sehingga kualitas hidup kolektif dapat
ditingkatkan.

Teori pembangunan Neo Klasik mengakui kemungkinan terjadinya
kegagalan pasar (market failure) jika diterapkan sepenuhnya di dunia
ketiga. Karena itu teori ini sampai batas tertentu setuju dengan adanya
intervensi pemerintah. Seperti halnya Adam Smith, teori ini berpendapat
bahwa campur tangan yang terbaik adalah yang paling minimal (the

minimal goverment is the best goverment). Campur tangan yang paling
diharapkan dari pemerintah adalah memfasilitasi (facilitating) agar
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mekanisme pasar berjalan seoptimal mungkin. Langkah konkrit yang
dapat dilakukan pemerintah, misalnya , adalah melakukan investasi
sarana dan prasarana fisik (jalan raya, pelabuhan, telekomunikasi).
Pendekatan ini sering disebut sebagai pendekatan yang bersahabat
dengan pasar (market friendly approuch).

2.3 Hubungan antara Tinjauan Pustaka dengan Variabel Penelitian

Faktor yang menjadi pertimbangan pada tinjauan pustaka
khususnya landasan teori dalam penelitian ini adalah dependent variabel
yang terdiri atas variabel inflasi, investasi, ekspor dan krisis ekonomi serta
independent variabel yaitu pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hubungan
antara tinjauan pustaka dengan masing-masing variabel pen‘elitian
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. pertama, hubungan tinjauan
pustaka dan variabel inflasi dalam konsep pertumbuhan ekonomi maka
teori-teori yang digunakan adalah mengenai pengertian inflasi, tipe inflasi
dalam teori makroekonomi yang terdiri atas inflasi tarikan permintaan
(demand pull inflation) dan inflasi dorongan biaya (cost push inflation),
efek sosial yang ditimbulkan inflasi, serta teori mengenai indikator
ekonomi makro yang digunakan untuk mengetahui laju inflasi. Teori-teori
inflasi tersebut kontribusinya terhadap penelitian ini yaitu untuk
mengetahui penyebab inflasi di Indonesia serta pengaruhnya terhadap
pertumbuhan ekonomi pada periode penelitian.

Kedua, hubungan tinjauan pustaka dan variabel investasi dalam
konsep pertumbuhan ekonomi maka teori-teori yang digunakan adalah
mengenai pengertian investasi yang dibedakan berdasarkan asalnya yaitu
terdiri atas investasi dalam negeri dan investasi asing (foreign
investment), teori mengenai kriteria pengambilan keputusan diterima atau
ditolaknya rencana investasi, hubungan Penanaman Modal Asing (PMA)

dalam pertumbuhan ekonomi yang meliputi peranan PMA serta faktor-

faktor yang menjadi pertimbangan para pelaku PMA untuk menanamkan
modalnya, serta hubungan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
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dalam pertumbuhan ekonomi yaitu mengenai peranan PMDN dalam
mengisi unsur trilogi pembangunan ditinjau dari teori-teori dasar dan
strategi pendekatan perencanaan pembangunan. Teori-teori investasi
tersebut kontribusinya terhadap penelitian ini yaitu untuk mengetahui
aspek negatif dan aspek positif investasi yang terdiri atas PMA dan PMDN
terhadap pertumbuhan ekonomi karena investasi merupakan salah satu
komponen penting dalam Gross National Product (GNP).

Ketiga, hubungan tinjauan pustaka dan variabel ekspor dalam
konsep pertumbuhan ekonomi maka teori-teori yang digunakan adalah
mengenai peranan ekspor dan perdagangan internasional serta teori-teori
perdagangan internasional mulai dari teori klasik, teori absolute advantage
Adam Smith, teori keunggulan komparatif (comparative advantage) David
Ricardo serta teori-Heckscher-Ohlin, Paradoks Leontief, teori siklus hidup
produk dan teori keunggulan kompetitif. Teori-teori ekspor dan
perdagangan internasional tersebut kontribusinya terhadap penelitian ini
adalah: (a). untuk membandingkan teori-teori yang ada dengan
perkembangan ekspor di Indonesia karena adanya kenyataan bahwa tiap
negara mempunyai kekayaan alam yang berbeda yang mengakibatkan
proporsi atau intensitas faktor-faktor produksi yang digunakan untuk
menghasilkan suatu barang juga berbeda. (b). untuk mengetahui dampak
positif dan dampak negatif dari pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia karena ekspor merupakan salah satu komponen
penting dalam menentukan besarnya tingkat pendapatan nasional dan
kegiatan ekspor merupakan suatu insentif bagi pertumbuhan dan
kemajuan sektor-sektor yang lain.

Keempat, yaitu hubungan tinjauan pustaka dengan krisis ekonomi
dalam konsep pertumbuhan ekonomi bahwa krisis ekonomi merupakan
variabel dummy pada penelitian yang digunakan untuk mengetahui
perbedaan pengaruh pertumbuhan ekonomi pada saat ekonomi dalam
keadaan stabil yaitu sebelum tahun 1997.1l dan selama krisis ekonomi
mulai 199711 kemudian menganalisis fenomena ekonomi tersebut
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berdasarkan sebab-akibatnya serta mengkaji konsisten tidaknya model
empirik dengan teori-teori ekonomi .

2.4 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual (theoritical frame) pada dasarnya merupakan
review atau ringkasan tinjauan hasil penelitian sebeldmnya dan tinjauan
teori yang dituangkan dalam bentuk kerangka (skerha) keterkaitan antara
variabel bebas (independent variable) pada penelitian yaitu inflasi,
investasi, ekspor dan krisis ekonomi dengan variabel terikat (dependent
variable) yaitu pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Tujuan kerangka konseptual adalah identifikasi variabel maksudnya
agar penelitian dapat mengidentifikasi variabel-variabel apa yang terlihat
dalam penelitian yang dilakukan dan klasifikasi variabel maksudnya agar
variabel-variabel yang telah diidentifikasi perlu diklasifikasikan sesuai
dengan perannya masing-masing dalam penelitian, secara bagan dapat
disajikan sebagai berikut:

Tarikan permintaan Dorongan biaya
(demand pull inflation) (cost push inflation)
v
INVESTASI INFLASI EKSPOR KRISIS EKONOMI
\ 4

PRODUK DOMESTIK BRUTO

v
PERTUMBUHAN EKONOMI

Gambar 4: Kerangka Konseptual
Sumber: Suryabrata, 1991:82
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Dari Gambar 4: Kerangka Konseptual, menunjukkan bahwa tarikan
permintaan (demand pull inflation) dan dorongan biaya (cost push
inflation) menyebabkan timbulnya inflasi. Dengan diketahuinya faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap laju inflasi, maka kebijaksanaan yang
tepat untuk mencapai laju inflasi rendah dapat dirumuskan. Investasi dan
ekspor merupakan komponen dari Produk Domestik Bruto atau
pendapatan nasional yang memilikiv kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Variabel dummy krisis ekonomi pengaruhnya
terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu berkaitan dengan stabilitas
ekonomi, dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi dilakukan dengan
pendekatan berdasarkan Produk Domestik Bruto.

2.4 Hipotesis

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya hipotesis yang
diajukan adalah bahwa variabel inflasi dan krisis ekonomi mempunyai
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan variabel
investasi dan ekspor mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 1993.1-2001.1V.
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lll. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode kausal-komparatif (ex-
post facto). Tujuannya adalah untuk menyelidiki kemungkinan hubungan
sebab-akibat dengan cara berdasarkan atas pengamatan terhadap akibat
yang ada dan mencari kembali factor yang menjadi penyebab melalui data
tertentu. Bersifat ex post fakfo artinya data dikumpulkan setelah semua
kejadian yang dipersoalkan berlangsung (lewat), dengan mengambil satu
atau lebih akibat dan menguiji data tersebut dengan menelusur kembali ke
masa lampau untuk mencari sebab-sebab, hubungan dan maknanya
(Suryabrata, 1991:29). Fokus penelitian ini berusaha meneliti suatu
fenomena dan menguji hubungan yang mempengaruhi dari data yang
tersedia tentang inflasi, investasi, ekspor dan krisis ekonomi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis adalah indikator—indik'ator dalam ekonomi makro yaitu
inflasi, investasi, ekspor, krisis ekonomi dan pertumbuhan ekonomi
Indonesia periode tahun 1993.1-2001.1V.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi
literatur dengan memakai data sekunder yang berupa data runtun waktu
(time series) triwulanan tahun 1993 triwulan | hingga 2001 triwulan IV.
Data tersebut diperoleh dari instansi terkait seperti Bank Indonesia dan
Badan Pusat Statistik (BPS) dan studi pustaka. Data pokok pengamatan

adalah data mengenai inflasi, investasi, ekspor dan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia selama periode penelitian yaitu dari tahun 1993.1-2001.1V.

Pl Ferpusiaiidl

‘ UAIMERSITAS JEHBER
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Pemilihan rentang waktu penelitian dimulai tahun 1993.| didasari alasan
karena pada tahun tersebut kegiatan perekonomian dalam negeri di
Indonesia mengalami perbaikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya
dan kegiatan di berbagai sektor ekonomi meningkat lebih cepat (Bank
Indonesia, 1993:11). Tahun 2001.lV dipilih sebagai tahun terakhir
didasarkan pada ketersediaan data dan dianggap cukup mewakili.

Apabila terjadi masalah ketidaklengkapan data dimana data
triwulan tidak tersedia maka dilakukan metode interpolasi data dengan
menggunakan metode interpolasi linier (Insukindro dalam Kirana dan
Nurwandono, 1992:122), yaitu:

Qi =% {Y;-4,5/12 (Y-Yi4)}

Q2 = Ya{Y¢ - 1,5/12 (YY)}

Qa =Y {Yt + 1,512 (Y-Yr4)}

Qu = % (Y1 + 4,512 (Ye-Yor)}

Keterangan:

Q1, Q2, Q3, Q4 = data triwulan pada tahun ke t
Yi = data tahun ke t

Yia = data tahun ke t-1

3.3 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan model dinamis. Pemilihan
model ini didasarkan pada beberapa keunggulan dibandingkan model
kuadrat terkecil (Ordinary Least Square) klasik. Keunggulannya antara Iaih
model dinamis mampu mengamati hubungan antar variabel jangka
panjang (Lestari, 1996:35).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial
Adjusment Model (PAM) atau Model Penyesuaian Parsial dan Error
Correction Model (ECM) atau Model Koreksi Kesalahan, yang keduanya

merupakan model linier dinamis. Spesifikasi model analisis yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah (Lestari, 1996:35):
B ECIN I R DY e R e (3.1)
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dimana:

PE: = pertumbuhan ekonomi pada tahun t

INF = tingkat inflasi dalam negeri

LI = tingkat investasi

X = ekspor

Di = variabel dummy yang memformulasikan krisis ekonomi mulai

“tahun 1997 triwulan 3.
0 = sebelum 1997.3
1 = setelah 1997.3

3.3.1 Model Linier Dinamis

Pada umumnya salah satu konsep penting dalam teori
ekonometrika adalah anggapan stasionaritas (stasionarity). Apabila
anggapan tersebut diabaikan, maka akan menghasilkan regresi lancung
(Insukindro, 1992:261). Padahal dalam kenyataannya variabel ekonomi
jarang sekali yang memiliki data stasioner. Jika mengestimasi
berdasarkan model linier klasik saja, besar kemungkinan akan
memperoleh fegresi lancung dan tidak dapat menjadi estimator yang
efisien. Regresi lancung biasanya ditandai dengan tingginya nilai R? tetapi
nilai Durbin-Watson yang rendah. Oleh karena itu digunakan model linier
dinamis dengan pertimbangan bahwa model dinamis memiliki
kemampuan untuk memberikan gambaran estimasi yang lebih rasional.
Dikatakan lebih rasional karena model linier dinamis memberikan
gambaran terhadap dampak unsur (time-lag) yang tidak berlangsung
secara seketika sebagaimana model statis atau klasik. Unsur time-lag
dapat terjadi karena (Gujarati, 1995:589-590):
(1) alasan psikologis, yaitu adanya kecenderungan bagi pelaku ekonomi

untuk berubah namun tidak seketika; “

(2) alasan teknologi, yaitu adanya perbedaan antara perkembangan ilmu

pengetahuan dengan hasil dari perkembangan tersebut;
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(3) alasan institusional, yaitu adanya kebijkan dari suatu institusi yang
membawa akibat adanya perubahan reaksi.

Pada umumnya ada dua hal penting dalam kaitannya dengan
model linier dinamis, yaitu penurunan dan isu statistik model dinamis.
Penurunan model dinamis dapat menggunakan Auto Distributed Lags
(ADL) yang memasukkan variabel kelambanan di dalam model.
Pendekatan fungsi biaya kuadrat juga dapat digunakan dengan asumsi
bahwa perekonomian dalam keadaan tidak seimbang, sehingga timbul
biaya ketidakseimbangan dan biaya penyesuaian.

Untuk mengetahui pengaruh variabel inflasi, investasi, ekspor dan
krisis ekonomi terhadap variabel pertumbuhan ekonomi maka dilakukan
uji model dalam hal ini akan digunakan uji model klasik dan uji model
dinamis yang dipandang cukup representatif yaitu:

Regresi Linier Berganda (Uji OLS Klasik)
Partial Adjusment Mode! (PAM)
Cointegration Approuch (Uji Kointegrasi)
Error Correction Model (ECM)

T .

3.3.2 Regresi Linier Berganda (Uji OLS Klasik)
Dari model analisis tersebut, bila ditulis dalam bentuk persamaan
linier menjadi (Gujarati, 1995:95):

PE=Bo+ B4INF + BoLl + BsX +BDi+e ..............................(3.2)
dimana: g
PE = pertumbuhan ekonomi

INF = tingkat Inflasi

LI = investasi

X = ekspor

Di = variabel dummy

= = error term
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Dalam model ini akan dilakukan pengujian: (1) asumsi klasik; (2) uji
t dan uji F untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial dan bersama-sama.

3.3.2.1 Uji Statistik (first order test)
a. Uji Statistik t :
Uji‘statistik t digunakan untuk menguji pengaruh koefisien dari
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
Rumus dari thiung @dalah (Supranto, 1995:252):

B

g = ﬁ ...............................................................................
i

dimana: B = koefisien regresi
Sp; = standar error dari B;

Rumusan hipotesis:

Ho:Bi = 0, artinya setiap variabel bebas tidak ada pengaruh nyata

terhadap variabel terikat.

H:pi = O, artinya setiap variabel bebas ada pengaruh nyata

terhadap variabel terikat.

Kriteria pengambilan keputusan:

a. bila probabilitas t hitung lebih besar dari tingkat nyata atau /evel of
significance (o), dimana a merupakan besarnya kesalahan yang di
tolelir di dalam pengambilan keputusan, maka Hy ditolak dan H.1
diterima;

b. bila probabilitas t hitung lebih kecil dari tingkat nyata atau level of
significance (o), dimana o merupakan besamya kesalahan yang di

tolelir di dalam pengambilan keputusan, maka Hy diterima di dan H;
ditolak.
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b. Uji Statistik F

Uji Statistik F digunakan untuk menguji seluruh variabel bebas
secara bersamaan terhadap variabel terikat, rumus yang digunakan
sebagai berikut ( Supranto, 1995:267):

R
T (1=-R>)/(n—k)

dimana : R? = koefisien determinasi
n = jumlah sampel yang digunakan (jumlah pengamatan)
k = variabel bebas

Rumusan hipotesis:

Ho: Bo= B1=B2= B3 =0, artinya secara bersama-sama variabel bebas ada
pengaruh nyata terhadap variabel terikat;

Hi: Bo# B1# B2# Bz # 0, artinya secara bersama-sama variabel bebas
tidak ada pengaruh nyata terhadap variabel terikat.

Kriteria pengambilan keputusan:

a. bila probabilitas F hitung lebih besar dari tingkat nyata atau leve/ of
significance (u), dimana o merupakan besarnya kesalahan yang di
tolelir di dalam pengambilan keputusan, maka H, ditolak dan H;
diterima;

b. bila probabilitas F hitung lebih kecil dari tingkat nyata atau /evel of
significance (o), dimana a merupakan besarnya kesalahan yang di
tolelir di dalam pengambilan keputusan, maka Hy di terima dan H.1
ditolak.

3.3.2.2 Uji Asumsi Klasik (second order test)
a. Uji Autokorelasi (autocorrelation)

Autokorelasi terjadi bila nilai gangguan dalam periode tertentu
berhubungan dengan nilai gangguan sebelumnya. Pengujian atas ada
tidaknya autokorelasi derajat pertama dilakukan dengan uji Durbin-
Watson(d).
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Nilai statistik d dipeloleh dengan rumus (Gujarati,1995:82)

n

Z (er _el-l)

B e e (3.5)
el
=
dimana e adalah variabel ganguan.

- Pendeteksian ada tidaknyé autokorelasi pada persamaan yang
mengandung variabel dependen kelambanan uji DW d tidak valid lagi,
maka digunakan uji h dan untuk derajat yang lebih tinggi digunakan uji
Godfrey versi LM (Lagrange Multiplier) dan F, uji inilah yang digunakan
untuk mendeteksi autokorelasi pada model penelitian ini.

Jika terdapat autokorelasi maka model tetap bersifat tidak bias dan
konsisten hanya tidak efisien, akibatnya: (i) selang keyakinan menjadi
lebar dan uji t maupun F menjadi kurang signifikan; (ii) varians dan
simpangan baku ditaksir terlalu rendah dan uji t serta uji F dapat
memberikan simpulan yang salah; (iii) penaksir OLS menjadi sensitif
terhadap fluktuasi sampling.

b. Uji Homoskedastisitas (homoscedasticity)

Homoskedastisitas adalah keadaan errordalam persamaan regresi
memiliki varians konstan, bila terjadi penyimpangan terhadap asumsi ini
berarti terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas salah satunya dengan uji statistk ARCH
(Autoregresive Conditional Heteroscedasticity), yang secara asimtotik
memiliki distribusi Chi-square. Jika terdapat heteroskedastisitas, penaksir
OLS tetap tidak bias dan konsisten, tetapi tidak efisien karena varian tidak
lagi minimum (Sugiyanto dalam Lestari, 1996:54).
¢. Uji Multikolinieritas (multicolinierity)

Untuk mengetahui apakah di dalam penelitian ini dijumpai
hubungan antar variabel bebasnya, maka digunakan uji multikolinearitas

dengan metode Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF)
(Aliman, 2000:27). Variance Inflation Factor mencoba melihat varian dari
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suatu model empiris. Apabila nilai R?> mendekati 1 maka nilai VIF akan
mempunyai nilai tak terhingga.

VIF dirumuskan:

VIF = (:117) ......................................................... (3.6)

Nilai VIF dari suatu variabel melebihi 10 yaitu terjadi ketika nilai R?
melebihi 0,90 artihya suatu variabel dikatakan berkorelasi sangat tinggi. -
Untuk mengukur tinggi rendahnya kolineritas antar variabel penjelas,
menggunakan ukuran toleransi (folerance=TOL).
Rumus TOL adalah:

TOL = (1/VIF)

Apabila TOL = 1 maka antar variabel penjelas tidak terjadi
kolineritas dan TOL = 0 maka antar variabel penjelas terjadi kolineritas
secara sempurna.

3.3.3 Partial Adjusment Model (PAM)

PAM diturunkan dari fungsi biaya kuadrat tunggal (single-period
quadratic cost fungcion). Spesifikasi dari PAM adalah dimasukkannya
variabel kelambanan variabel dependen. Bentuk fungsi biaya kuadrat
tunggal dapat ditunjukkan dengan persamaan (Insukindro, 1997:120)

Coa i -YESE MDD o ... ... OB
Komponen pertama pada persamaan (3.8) merupakan biaya
ketidakseimbangan (disequiliblium cosf) dan komponen kedua merupakan
biaya penyesuaian (adjustment cosf). Y; adalah nilai aktual, Y;_4 adalah
operasi kelambanan ke udik (backward lag operator), Y:. adalah nilai yang
diinginkan.

Jika Y:; merupakan pertumbuhan ekonomi (PE), maka setelah
minimisasi biaya dan substitusi ke persamaan dasar, maka bentuk PAM
dari PE adalah (Lestari, 1996:40):

PEi= a(ao+ a1INF + asLl +a3X+a 4D;) + (1-a)PE; _4

= (aap + aaINF + aasll + aa 3X+aa 4D) + (1-a) PE; _
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atau
PEi= fot f1INF+ 8oL+ B X+B4Dis+ fsPEry oo (3.9)

3.3.4 Pendekatan Kointegrasi (Cointegration Approach)

Pendekatan kointegrasi merupakan bagian dari isu statistik dalam
model dinamis. Pendekatan kointegrasi ini digunakan untuk melihat
hubungan keseimbangan jangka panjang antar variabel yang diamati
seperti yang dikehendaki oleh teori ekonomi (Insukindro, 1992b:2).

Ada dua persyaratan pengujian yang harus dipenuhi dalam
kaitannya dengan pendekatan kointegrasi, yaitu uji akar-akar unit (festing
for unit roots) dan uji derajat integrasi (testing for degree of integration).
Kemudian dilanjutkan dengan uji kointegrasi seandainya data dari
variabel-variabel yang diamati memiliki derajat integrasi yang sama.

3.3.4.1 Uji Akar-Akar Unit

Uji akar-akar unit (testing for unit roots) adalah untuk melihat
kestasioneran data. Unit roots test dalam penelitian ini menggunakan uiji
seperti yang dikembangkan oleh Dickey-Fuller (1981) dengan menaksir
model otoregresif sebagai berikut (Insukindro, 1992b:261):

k
DS, =a,+ 800 S0 RIS, S i (3.10)
> t=1
k
B8, =, WCT RS, + Y AIDS, ... ... lE .. (3.11)
=1
dimana;

DSi=St =St.1; BS=Si.1; T=time trend, a;, b; dan c=koefisien, S=variabel
yang diamati dan k menyatakan besarnya waktu kelambanan (k=n'?)
dengan n= jumlah sampel.

Kemudian dihitung nilai satatistik DF (Dickey Fuller) dan ADF
(Augmented Dickey Fuller). Nilai DF dan ADF untuk uji hipotesa bahwa

a4=0 dan c,=0 ditunjukkan oleh nisbah t pada koefisien regresi BS;. Bila
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nilai thiung dibandingkan dengan tabel DF (ADF) lebih besar maka Ho
ditolak, berarti data yang diamati stasioner.

3.3.4.2 Uji Derajat Integrasi

Uji derajat integrasi dilakukan hanya bila data belum stasioner pada
derajat nol atau 1(0) dalam uji akar-akar unit. Tujuan uji derajat integrasi ini
untuk mengetahui pada derajat berapa data yang diamati stasioner.
Prinsip pengujiannya mirip dengan uji akar-akar unit dan dapat dikatakan
sebagai perluasannya, yaitu dengan melakukan penaksiran model
otoregresif berikut (Insukindro, 1992b:262):

k
D28, =t WBDS. + 3 TBD2S, . Y Y DI (3.12)

i=1

k
D2S, =g, +gT+g,BDS, +> hB'D2S, ....c.cocevverrrernnnn. (3.13)

i=1
dimana D2S=DS; -S;.1; BDS=DS;4, €, f, g; dan h=koefisien, T=time
trend, k menyatakan besarnya waktu kelambanan (k=n"?) dengan
n=jumiah sampel dan S merupakan variabel yang diamati.

Nilai statistik DF dan ADF dilihat dari nisbah t pada koefisien regresi
BDS; pada persamaan (3.12) dan (3.13), jika e, dan g, sama dengan satu,
maka variabel S; dikatakan stasioner pada diferensi pertama, sehingga

periu dilanjutkan hingga diperoleh satu kondisi stasioner pada turunan
selanjutnya.

3.3.4.3 Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi merupakan pengujian terhadap kemungkinan
adanya hubungan keseimbangan jangka panjang antara variabel ekonomi
seperti yang dikehendaki teori. Tujuan utama uji kointegrasi adalah untuk
melihat apakah residual regresi kointegrasi stasioner atau tidak, sehingga
untuk melakukan uji kointegrasi himpunan variabel harus memiliki derajat

integrasi yang sama, karenanya uji kointegrasi ini merupakan kelanjutan
dari uji akar-akar unit dan derajat integrasi.
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Sebagai gambaran, suatu himpunan variabel runtun waktu S,
misalnya komponen S dikatakan berintegrasi pada derajat d atau I(d), bila:
(i) setiap elemen S berintegrasi pada derajat d atau I(d) dan (ii) terdapat
satu vektor k yang tidak sama dengan nol, sehinggaw =k S ~ I(d,b), d>0
dan k merupakan vektor kointegrasi (Engle dan Granger, 1987:253;
Insukindro, 1997:132).

Uji CRDW (Cointegfation-Regression Durbin-Watson), DF dan ADF
merupakan pendekatan yang disukai dan umumnya digunakan untuk
menguji hipotesis nol tidak adanya kointegrasi diantara tujuh uji statistik
lainnya yang diketengahkan oleh Engle dan Granger (1987). Untuk
menghitung statistik CRDW, DF dan ADF, ditaksir regresi kointegrasi
berikut ini dengan Oridinary Least Square (OLS) (Insukindro, 1997:133):

Y, =my+mS,, +m,S,, +e,
dimana Y adalah variabel dependen, S variabel independen mo= koefisien
konstanta, m= koefisien S; my= koefisien S, dan e variabel gangguan.
Dalam hal ini dianggap bahwa Y, S; dan S, memiliki derajat integrasi yang
sama, misalnya I(1). Dari e yang dihasilkan pada persamaan (3.14),
dibuat regresi berikut dengan OLS:

TIE, = B s i i e R el i L R (3.15)

k
BDE, =pBENGEM RS e G k) (3.16)
» i=1

dimana DE=E-E;.1;BDE=DE; 1 dan w,= koefisien.

Nilai statistik CRDW ditunjukkan oleh nilai stastistik Durbin-Warson
(DW) pada persamaan (3.14), sedangkan nilai statistik DF dan ADF
ditunjukkan oleh nisbah t pada koefisien BE; pada persamaan (3.15) dan
(3.16). Jika data tidak stasioner pada derajat satu atau pada I(1) maka
dapat disimpulkan bahwa perilaku variabel-variabel tersebut sulit
diprediksi (Bunna, 1996:8).
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3.3.5 Error Correction Model (ECM)

Error Correction Model seperti halnya PAM, juga diturunkan dari
fungsi biaya kuadrat tunggal. Pada asumsi dasar bahwa dalam sistem
ekonomi jarang sekali terjadi keseimbangan seperti yang diinginkan,
sehingga bila R? mempunyai nilai yang berbeda dengan nilai
keseimbangan, maka terjadilah perbedaan nilai sisi kanan dan sisi kiri
persamaan awal sebesar: ] ‘

DE = PE*~ao+ a4INF + asll + a3 X + auD;

Nilai perbedaan ini (DE) dikenal sebagai kesalahan
ketidakseimbangan (disequilibrium error) (Insukindro, 1995:5). Error
Cormrection Model dianggap biaya penyesuaian yang dihadapi tidak hanya
penyesuaian variabel dependen tapi juga variabel independen, sehingga
fungsi biaya yang dihadapi sebagai berikut (Insukindro, 1999:125).

CHEV Y- ERBDHY, YulZeZi 0 (4600 . %0 ..o (3.18)

Dimana Z; merupakan vektor variabel yang mempengaruhi PE dan
dianggap dipengaruhi secara linier oleh INF, LI, X, by dan b, merupakan
- vektor baris yang memberi bobot pada elemen Z; dan Zy 4

Melalui minimisasi biaya, substitusi dan parameterisasi ulang
(reparameterize), maka diperoleh bentuk baku ECM sebagai berikut

DPE; = y oty 1DINF+ y oDLI + y 3DX+ y 4BINF +y sBLI+ y sBX+ y ;ECT

dimana, DPE; = S¢-St.1 ; BS; =S4
ECT = BINF; - BLI; - BX;

Validitas ECM ditentukan oleh variabel ECT, yakni valid jika ECT
signifikan secara statistik. Dari persamaan (3.19) dapat diketahui
konsistensi hasil estimasi ECM dengan teori ekonomi dan dapat pula
diestimasi koefisien regresi jangka panjang model yang sedang dianalisis,
serta penentuan bentuk fungsi model empirik yang digunakan dengan
sebelumnya mengetahui koefisien dan simpangan baku jangka panjang
untuk tiap variabel pengamatan. Berkaitan dengan itu, perlu diperhatikan
beberapa hal berikut (Insukindro' dan Aliman, 1999:55):
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1. estimasi koefisien ECT pada persamaan (3.19) harus signifikan dan
hasil estimasi lolos dari berbagai uji diagnostik atau asumsi klasik
(autokorelasi, heteroskedastisitas, multikolinieritas);

2. konsistensi antar nilai estimasi koefisien regresi jangka panjang dan
estimasi kointegrasi dapat dipakai sebagai acuan untuk menentukan
bentuk fungsi dari ECM yang layak.

3.3.6 Besaran dan Simpangan Baku Koefisien Regresi Jangka
Panjang
Model dinamis selain mampu menghindari regresi lancung
(spurious regression) juga memungkinkan diperoleh koefisien regresi
jangka panjang suatu model dinamis sebagai berikut (Insukindro, 1990b:2-
4):
Yt = KotK1SqttkoSart+... +knSnttkeBY: i, (3.20)
atau
PE=Bo+B1INF+B,LI+B3X+B4Di+BsPE;
dimana; Bo= koefisien konstanta
B= koefisien variabel INF
Bo= koefisien variabel LI
Ba= koefisien variabel X
Bs= koefisien variabel Di
Bs= koefisien kelambanan variabel PE
Mempunyai koefisien regresi jangka panjang sebesar
R/ A ~ D By ... i oo viievnnso il nss svasre D)
dengan k=0,1,2,...,n.
Selanjutnya, simpangan baku koefisien regresi jangka panjang dapat
diperoleh dengan cara
L TS LR K SR TS S LS D (3.22)
dimana, Var (b)) merupakan penaksir varians, J adalah matriks turunan

parsial persamaan (3.20), V (k., b)) merupakan matriks varians-kovarians
yang sedang diamati dan J" adalah transpose matriks J.
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Apabila besaran koefisien regresi dan simpangan baku jangka
panjang diterapkan dalam model PAM dari persamaan jangka panjang:
L E L I R ORI R S S 0 S S RSN S U (3.23)
LT T N S R AL G e e e 0 (3.24)
maka besarnya koefisien regresi jangka panjang PAM adalah:
Cn = a,/ (1- a.), untuk intersep
Cq = a4/ (1- ap), untuk koefisien S;
dimana; c,= variabel bebas (INF, LI, X, Di)
a,= koefisien variabel bebas (B; By B, B3 B,)
a.= koefisien kelambanan (Bs)
kemudian, simpangan baku koefisien regresi jangka panjang adalah:
var (cn) = [1/ (1- @e) — cn/(1- ae)]
var (c1) = [1/ (1- &) - c/(1- )]
Besaran koefisien regresi dan simpangan baku jangka panjang bila
ditetapkan dalam ECM dari persamaan:
DYi=ep+e1(SrSt1) + €Si1 +€3ECT oo, (3.25)
maka besarnya koefisien regresi jangka panjang ECM adalah:
Co=ap/ ae
Ch=(ant+8e)/ae
dimana; co= variabel konstanta
~ C,= variabel bebas (INF, Li, X, Di)
ao= koefisien konstanta
an= koefisien variabel bebas
a.= koefisien ECT
sedangkan besarnya simpangan baku adalah:
var (Co) = [1/a. - Co/ ]
var (¢) = [1/a. - (¢4 -1)/a ]
Rumus diatas dapat dikembangkan lebih lanjut untuk lebih dari satu
variabel S; untuk t=1,2,... n.
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3.4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Beberapa variabel yang digunakan untuk membatasi pengertian
dari variabel-variabel yang diteliti, secara spesifik dapat didefinisikan
sebagai berikut:

1. Inflasi adalah kenaikan harga secara umum secara terus-menerus
yang terkait dengan peningkatan permintaan barang dan jasa yang
tidak diimbangi output yang tersedia, peningkatan upah buruh,
kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM), kenaikan Tarif Dasar
Lisrtik (TDL), kenaikan tarif angkutan, terdepresiasinya rupiah,
2000:48) dihitung dengan menggunakan pendekatan Indeks Harga
Konsumen (IHK). Alasan IHK dilakukan yaitu dengan
mempertimbangkan beberapa ratus komoditas pokok dengan melihat
perkembangan regional tingkat inflasi kota-kota besar terutama ibu
kota propinsi-propinsi di Indonesia berdasarkan satuan persentase,
dengan rumus sebagai berikut:

[HK, - IHK,_,

Inflasi ¢ =
IHK

x100%

-1

2. Investasi adalah pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan oleh agen-
agen ekonomi vyaitu sektor rumah tangga perusahaan untuk
meningkatkan output di masa depan. Investasi dalam penelitian ini
adalah investasi langsung dan merupakan penjumlahan dari nilai
Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN). Nilai Penanaman Modal Asing dikonversikan ke dalarﬁ
Rupiah berdasarkan kurs yang berlaku, dalam bentuk semi-log.

3. Ekspor adalah jumlah total seluruh komoditi ekspor migas dan ekspor
non-migas berdasarkan atas satuan persentase perubahan Indeks
Harga Perdagangan Besar .

4. Pertumbuhan Ekonomi adalah tambahan input diikuti dengan
peningkatan output yang lebih besar bagi suatu bangsa. Penelitian
tentang pertumbuhan ekonomi ini di lakukan dengan menggunakan
pendekatan Gross Domestic Product (GDP) riil. Alasan digunakan
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GDP rill yaitu menekankan pada proses yang mengandung unsur
dinamis, perubahan atau perkembangan indikator pertumbuhan
ekonomi dalam kurun waktu tertentu, berdasarkan atas satuan
persentase.

_ PDB, - PDB,
- PDB

-1

PE

t

x100%

krisis ekonomi yaitu suatu kondisi gejolak ekohomi ditandai dengan
merosotnya nilai kurs rupiah terhadap dollar Amerika Serikat,
menurunnya pendapatan perkapita yang sangat drastis, kumulatif
hutang luar negeri yang semakin besar, lemahnya daya saing ekspor,
laju inflasi yang tinggi dan inefisiensi sistem perbankan serta situasi
sosial-politk yang mengalami ketidakpastian, di Indonesia krisis
ekonomi di mulai sejak tahun 1997.11.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perekonomian di Indonesia
4.1.1 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi

_Situasi perekonomian Indonesia tahun 1993/1994 mengalami
perbaikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Setelah mengalami
perlambatan dalam tahun sebelumnya, kegiatan ekonomi di dalam negeri
dalam tahun 1993/1994 mulai bangkit kembali.

Pertumbuhan ekonomi pada tahun 1993 ditandai oleh menguatnya
permintaan dalam negeri. Peningkatan permintaan domestik tersebut
terutama dialami oleh konsumsi rumah tangga yang naik cukup tinggi dari
3,8% pada tahun 1992 menjadi 6,2% pada tahun 1993. Peningkatan
konsumsi tersebut selain didukung oleh meningkatnya pendapatan
masyarakat, antara lain dalam bentuk kenaikan tingkat upah, juga
didorong oleh menurunnya suku bunga. Sebaliknya, pertumbuhan
konsumsi pemerintah mengalami penurunan dari 5,8% menjadi 1,1%
sebagai dampak dari penajaman prioritas pengeluarah pemerintah.

Dilihat dari sisi produksi, pertumbuhan ekonomi yang dicapai pada
tahun 1993 terutama berasal dari pertumbuhan yang terjadi di sektor
industri pengolahan, perdagangan, hotel, dan restoran, bangunan dan
sektor pengangkutan serta komunikasi. Meskipun kontribusi keempat
sektor di tersebut hanya mencapai sekitar 49% pada pembentukan
Produk Domestik Bruto, pertumbuhan total keempat sektor tersebut
secara tertimbang mencapai sekitar 5% atau tiga per empat dari
pertumbuhan ekonomi tahun 1993.

Pertumbuhan ekonomi tumbuh sekitar 7,6% dalam semester |
tahun 1997, sementara laju inflasi tahunan terus menurun hingga 5.09%
yang termasuk laju inflasi terendah sejak tahun 1993. Tahun 1997/1998

merupakan tahun yang terberat dalam 30 tahun pelaksanaan
pembangunan ekonomi Indonesia. Diawali oleh krisis nilai tukar yang

| Wilik UPT Perpustaksan |
URIVERSITAS JEKBER
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terjadi sejak semester |l tahun 1997, kinerja perekonomian Indonesia
menurun tajam dan berubah menjadi krisis yang berkepanjangan di
berbagai bidang. Proses penyebaran krisis berkembang cepat mengingat
tingginya keterbukaan perekonomian Indonesia dan ketergantungan pada
sektor luar negeri yang sangat besar. Krisis tersebut kemudian
berkembang semakin parah karena terdapatnya berbagai kelemahan
mendasar di dalam perekonomian nasiona>|, terutama di tingkat mikro.
Bersamaan dengan itu, pengelolaan perekonomian dan sektor usaha
(corporate governance) yang kurang efisien serta sistem perbankan yang
rapuh menyebabkan gejolak nilai tukar berubah menjadi krisis utang
swasta dan krisis perbankan.

Melemahnya fundamental mikroekonomi dapat dilihat pada
menurunnya efisiensi pengelolaan dunia usaha dalam beberapa tahun
terakhir. Hal ini berkaitan dengan semakin tingginya distorsi dalam
pengalokasian sumber daya baik yang dilakukan oleh sektor swasta
maupun sektor pemerintah sehingga mendorong meningkatnya
konglomerasi usaha yang monopolistik dan pungutan liar atau ilegal (rent
seeking). Meskipun kegiatan investasi dan produksi naik dengan cepat
dalam lima tahun terakhir, pemanfaatan sumber daya, terutama modal
menjadi kurang optimal dan cenderung terkonsentrasi pada sektor-sektor
yang kurang produktif. Sebagai akibatnya, perekonomian menjadi kurang
seperti tercermin pada naiknya incremental capital output ratio (ICOR)
dalam tahun 1992-1997, yakni menjadi rata-rata sekitar 4,2 dibandingkan
dengan rata-rata 3,1 pada tahun 1988-1991.

Dalam perkembangannya, proses pemulihan ekonomi yang telah
berlangsung sejak tahun 1999, semakin menguat pada tahun 2000. Pada
awal tahun 2000, perekonomian diwarnai oleh nuansa optimisme yang
cukup tinggi. Kondisi sosial politik dan keamanan pada waktu itu sudah
membaik dan kondusif terhadap perekonomian (Bank indonesia, 2000).

Adanya kebijakan penyesuaian di bidang harga dan pendapatan
yang antara lain mencakup bidang harga dan pendapatan yang antara lain
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pengurangan subsidi dan bahan bakar minyak (BBM), kenaikan tarif dasar
listrik (TDL), tarif angkutan, cukai rokok, serta 'kenaikan upah pegawai
negeri sipil (PNS) dan upah mimimum regional (UMR) menyebabkan
adanya kenaikan harga, juga didorong semakin tingginya ekspetasi
peningkatan laju inflasi di kalangan konsumen dan produsen.
Pertumbuhan ekonomi meningkat lebih tinggi dari yang
diperkirakan semula dari 3% - 4% menjadi 4,8%. Walaupun demikian,
proses pemulihan ekonomi masih menghadapi beberapa permasahan
mendasar yang menahan percepatan pemulihan ekonomi seperti belum
selesainya restrukturisasi perbankan, kredit, dan perusahaan yang disertai

dengan tingginya ketidakpastian sosial, politik dan keamanan (Bank
Indonesia, 2000:24).

4.1.2 Perkembangan Inflasi

Produk Nasional Bruto (PNB) naik cukup tinggi pada tahun 1993
sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi sehingga akumulasi
tabungan secara nasional memperlihatkan kenaikan yang cukup berarti.
Secara nominél, tabungan nasional bruto naik 20,8% sehingga mencapai
Rp 81,9 triliun atau sekitar 29,1% dari PNB tahun 1993.

Secara makro, penurunan kesenjangan antara tabungan dan
investasi antara lain juga telah memberikan dampak yang positif terhadap
upaya penurunan suku bunga yang pada awal tahun 1993/1994 masih
cukup tinggi. Didukung pula oleh situasi perkembangan suku bunga
internasional yang menurun selama tahun 1993, peningkatan
ketersediaan dana di dalam negeri telah mendorong turunnya suku bunga
dalam negeri secara cukup berarti. Secara sektoral kesenjangan antara
tabungan dan investasi di sektor swasta dalam tahun 1993 meningkat
cukup tinggi, sejalan dengan mulai giatnya kegiatan investasi, terutama
sejak akhir tahun 1993. Sebaliknya, dengan ditempuhnya kebijakan fiskal

yang berhati-hati, pengeluaran investasi pemerintah lebih rendah
dibandingakan dengan jumlah tabungan yang berhasil dihimpun
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pemerintah. Sementara itu, penggunaan tabungan luar negeri (foreign
savings) menurun. Perkembangan tersebut mengisyaratkan terjadinya
pengaliran dana tabungan dari sektor pemerintah ke sektor swasta dalam
tahun 1993.

Memasuki tahun 1997/1998 krisis yang terjadi telah menyebabkan
ketidak-seimbangan internal yang semakin dalam. Hal ini tercermin dari
melonjaknya inflasi dari 5,17% pada tahun 1996/1997 menjadi 34,22%
pada akhir tahun laporan. Melemahnya nilai tukar rupiah telah
menyebabkan kenaikan yang tinggi pada harga barang-barang yang
mengandung komponen impor. Tekanan terhadap inflasi juga didorong
oleh terganggunya pasokan barang akibat musim kemarau yang
berkepanjangan dan semakin diperburuk oleh pembelian barang secara
besar-besaran karena kekhawatiran masyarakat akan semakin tingginya
laju inflasi. Nilai tukar semakin memburuk, tercatat nilai tukar rupiah pada
posisi Rp. 14.900 pada kuartal kedua tahun 1998. Tingkat inflasi tertinggi
pada kuartal ketiga tahun 1998 pada angka 28,65% (Bank Indonesia,
1998).

Memasﬁki tahun 2000, secara keseluruhan inflasi mencapai 9,35%
(year on year) lebih tinggi dibandingkan dengan inflasi tahun 1999
sebesar 2,01% dan melampaui sasaran laju inflasi yang telah ditetapkan
pada awal tahun 2000 sebesar 5% - 7% (Bank Indonesia, 2000).

Mengikuti pola musimnya, tekanan inflasi pada triwulan IV-2001
lebih besar dibandingkan triwulan sebelumnya. Hal ini tercermin dari
menyempitnya kesenjangan keluaran (output gap) sebagai akibat
meningkatnya konsumsi sehubungan dengan berlangsungnnya bulan
Ramadhan, perayaan Hari Raya Idul Fitri, Natal, dan tahun baru. Tekanan
ini diperbesar oleh dampak implementasi kebijakan pemerintah di bidang
harga berupa kenaikan TDL tahap Il dan kenaikan harga jual eceran
(HJE) serta masih tingginya ekspetasi masyarakat terhadap kenaikan

inflasi selama triwulan 1V-2001 yang dimanfaatkan oleh para pedagang
eceran (retail) untuk menaikkan harga.
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Berbagai tekanan inflasi tersebut menyebabkan pergerakan IHK
mencatat inflasi sebesar 4,06%, lebih tinggi dibandingkan dengan triwulan
sebelumnya yang mencapai 2,56%. Secara tahunan, laju inflasi IHK pada
triwulan 1V-2001 telah mencapai 12,55%, lebih lebih rendah dibandingkan
triwulan 111-2001 yang tercatat sebesar 13,01%. Sementara itu, dampak
kebijakan pemerintah di bidang harga dan pendapatan terhadap inflasi
dalam triwulan IV-2001 sebesar 0,55%. Dengan perkembangan tersebut,
laju inflasi kumulatif di luar dampak kebijakan pemerintah di bidang harga
dan pendapatan sampai dengan akhir 2001 telah mencapai 8,72%, yang
berarti telah melampaui kisaran sasaran inflasi yang ditetapkan tahun
2001 yaitu sebesar 4%-6%.

4.1.3 Perkembangan Investasi

Pertumbuhan investasi pada tahun 1993 meskipun belum begitu
menggembirakan, telah memperlihatkan sedikit peningkatan bila
dibandingkan dengan situasi tahun 1992. peningkatan investasi tersebut
didorong oleh naiknya kegiatan investasi di sektor swasta, terutama pada
sektor-sektor 'konstruksi (real astate) dan industri pengolahan. Hal ini
tercermin pula pada cukup tingginya kenaikan kredit perbankan yang
disalurkan ke sektor pembangunan perumahan (real estate) serta industri
pengolahan dalam tahun 1993/1994. Dapat dikemukakan bahwa
pengaruh langkah-langkah deregulasi sektor riil yang ditempuh
Pemerintah sejak pertengahan tahun 1993 yang ditunjukkan untuk
mendorong investasi tahun 1993. Namun, dengan membaiknya iklim
investasi, diharapkan kegiatan investasi akan menjadi semakin bergairah
dalam tahun-tahun mendatang. Hal ini terutama didasarkan pada semakin
meningkatnya minat investor dalam negeri seperti tercermin pada naiknya
nilai persetujuan penanaman modal dalam negeri (PMDN) terutama sejak
IV 1993 (Bank Indonesia, 1993).

Secara makro, penurunan kesenjangan antara tabungan dan
investasi antara lain juga telah memberikan dampak yang positif terhadap
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upaya penurunan suku bunga yang pada awal tahun 1993/1994 masih
cukup tinggi. Didukung pula oleh situasi perkembangan suku bunga
internasional yang menurun selama tahun 1993, peningkatan
ketersediaan dana di dalam negeri telah mendorong turunnya suku bunga
dalam negeri secara cukup berarti selama tahun laporan.

Memasuki tahun 1997, munculnya kelemahan fundamental
mikroekonomi sebagai dampak dari lemahnya pengelolaan dunia usaha
'(poor corporate governance). Belum kuatnya kesadaran akan pentingnya
transparansi dan keterbukaan dalam berusaha mengakibatkan kegiatan
usaha swasta cenderung kurang efisien dan kurang memperhatikan
prinsip-prinsip pengelolaan usaha yang sehat. Berbagai kelemahan ini
mengakibatkan dunia usaha cenderung melakukan investasi yang
berlebihan (over investment) pada sektor-sektor ekonomi yang rentan
terhadap perubahan nilai tukar dan suku bunga, seperti sektor properti.

Pada tahun 2001, kegiatan investasi yang sejak sebelumnya telah
mencatat pertumbuhan negatif, sampai dengan triwulan IV-2001 juga
menunjukkan kinerja yang semakin menurun. Kegiatan investasi mencatat
pertumbuhan -negatif pada kisaran —6,3% sampai dengan —6,0% atau
memburuk dibandingkan pertumbuhan pada triwulan sebelumnya sebesar
—4,3%. Penurunan pertumbuhan investasi ini sangat terkait dengan masih
adanya faktor risiko dan ketidakpastian, masih rendahnya kepercayaan
dunia usaha terhadap prospek ekonomi dalam negeri, serta diperburuk
lagi dengan situasi global pasca tragedi WTC di AS (Bank Indonesia,
2001:4).

4.1.4 Perkembagan Ekspor

Permintaan luar negeri, yang selama dua tahun terakhir merupakan
pendorong utama pertumbuhan ekonomi, dalam tahun 1993 masih tetap
merupakan sumber pertumbuhan ekonomi yang penting meskipun
sumbangannya tidak sebesar tahun-tahun sebelumnya. Ekspor barang
dan jasa secara riil naik 7,8% pada tahun 1993 dibandingkan dengan
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17,5% pada tahun 1992. Dilihat dari komponennya, ekspor nonmigas
secara riil masih tumbuh cukup tinggi pada tahun 1993, yakni mencapai
9,9%, meskipun jauh melambat bila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya (27,2%). Pertumbuhan yang masih cukup tinggi tersebut
terutama terjadi pada semester | 1993. Perlambatan pertumbuhan
dirasakan sejak semester || 1993 yang antara lain disebabkan oleh
dihadapinya berbagai kendala di dalam negeri, disamping mulai
dirasakannya pengaruh penurunan permintaan dari luar negeri.
Sementara itu, laju pertumbuhan impor barang dan jasa secara riil pada
tahun 1993 masih tetap rendah, yakni hanya mencapai 2,5%. Namun,
gejala peningkatan impor mulai dirasakan terutama menjelang akhir tahun
1993, sejalan dengan menguatnya permintaan domestik.

Krisis moneter yang melanda perekonomian Indonesia sejak
pertengahan tahun 1997, agaknya memberi pengaruh besar pada
perdagangan luar negeri. Total ekspor pada periode Januari-Juni tahun
1997 senilai 25,51 milyar USD, angka ini telah mencapai sebesar 24,57
milyar USD pada tahun 1998 atau menurun sebesar 3,69 %. Dari angka
ini 20,47 milyér USD berasal dari ekspor non migas untuk periode 1997,
dan kemudian meningkat ke 21,06 milyar USD atau terjadi kenaikan
2,86%.

Pada tahun 2000, meskipun belum pulih secara keseluruhan
kegiatan perdagangan luar negeri Indonesia mulai menunjukkan kekuatan
kembali. Hal ini dimungkinkan karena kinerja sektor industri mulai
menemukan posisinya kembali secara normal walaupun belum secara
optimal. sehingga kinerja produksi secara nasional akan meningkat yang
tentunya juga berdampak pada sisi ekspor. Oleh karena itu pemerintah
semakin gencar untuk mendorong ekspor dengan mengeluarkan
beberapa kebijakan dan deregulasi di bidang perdagangan luar negeri.
Meskipun tekad pemerintah ini mendapat tanggapan positif dari

masyarakat dunia usaha tetapi penerimaan pemerintah dari hasil ekspor
secara positif mengalami penurunan. Kondisi ini disebabkan oleh situasi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

57

dalam negeri yang belum kondusif maupun perekonomian dunia yang
sedikit mengalami goncangan. Total ekspor pada periode Janiuari-Juni
tahun 2000 senilai 29,4 milyar USD, sementara itu pada tahun 2001
mencapai 29,3 milyar USD atau menurun sebesar 1,12 %. Dari angka ini,
23,8 milyar USD berasal dari ekspor nonmigas untuk periode 2000, dan
kemudian menjadi 23,2 milyar USD atau terjadi penurunan sebesar
2,77%. T ‘

Pertumbuhan ekspor pada triwulan 1V-2001 turun tajam sebesar
21,6% atau mencapai 13,1 miyar USD. Penurunan tersebut terjadi baik
pada ekspor migas maupun nonmigas, terutama dipengaruhi oleh
melemahnya perekonomian global, disamping diakibatkan oleh kondisi
dalam negeri yang belum kondusif seperti lambatnya proses
restrukturisasi perusahaan dan perbankan, biaya pendanaan yang masih
tinggi, beban dan pungutan yang tinggi berkaitan dengan pelaksanaan
otonomi daerah, kenaikan upah, tarif listrik, dan pajak.

Pada triwulan IV-2001 ekspor pada triwulan laporan mencapai 10,5
miyar USD. _Nilai tersebut menurun sebesar 13,0% dari triwulan
sebelumnya atau menurun 17,2% bila dibandingkan dengan periode yang
sama tahun 2000. Berdasarkan komoditinya, penurunan ekspor nonmigas
terjadi pada semua kelompok barang baik pertanian, pertambangan,
maupun barang modal. Meskipun penurunan ekspor kelompok barang
pertanian, tetapi masih terdapat beberapa komonditi yang menunjukkan
peningkatan, seperti kayu dan tembakau. '

Ditinjau dari negara tujuan, pada triwulan IV-2001 sebagian besar
ekspor non migas Indonesia yang ditujukan ke negara-negara di kawasan
Asia meningkat sehingga pangsanya menjadi 58% dari 55% pada triwulan
sebelumnnya. Demikian pula ekspor ke kawasan Australia juga meningkat
menjadi 4% dari 2% pada triwulan sebelumnya.
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4.2 Analisis Data

Pada bagian ini akan dikemukakan hasil empiris dari penelitian
mengenai pengaruh variabel inflasi, investasi, ekspor dan variabel dummy
yaitu krisis ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun
1993.1 - 2000.1V dalam mengestimasi model digunakan metode kuadrat
terkecil Ordinary Least Square (OLS) dengan menggunakan alat bantu
program komputer Micro TSP Realese. Hasil estimasi yang disajikan
meliputi OLS Klasik, hasil uji Kointegrasi, estimasi model penyesuaian
parsial (Partial Adjusment Model), estimasi model koreksi kesalahan (Error
Cormrection Model) serta uji validitas asumsi klasik.

4.21 Analisis Hasil Estimasi OLS Klasik (Regresi Linier Berganda)

Seperti yang telah dikemukakan dalam Bab Ill. Metode Penelitian,
model dasar yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah:

PE = f (INF, LI, X, DUMMY)
dengan persamaan regresi klasik model semi log:

PE = ag + a41INF + asLl + a3X + asDi

Berdasérkan hasil estimasi OLS Klasik pada Lampiran 2a diperoleh
koefisien regresi sebagai berikut:

Hasil Estimasi OLS Klasik
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 1993.1-2001.1V

PE = -18,3401 + 0,4083 INF + 2,2783 LI - 0,1224 X - 2,3435 Di
(-1,8439)* (5,6139)° (2,3567)" (-3,9564)° (-2,0528)°

R?=0,598776
F statistik = 11,56591
DW = 1,472314

()° = nilai t statistik


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

59

Hasil estimasi OLS Klasik pertumbuhan ekonomi pada tabel 1
diperoleh nilai koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,5988
menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi variabel terikat pertumbuhan ekonomi
sebesar 59,88 persen. Sisanya sebesar 40,12 persen disebabkan oleh
faktor lain yang berada di luar jangkauan penelitian.

Berdasarkan hasil estimasi diperoleh nilai Fyitung Sebesar 11,56591
dan nilai signifikan sebesar 0,000007. Menunjukkan bahwa analisis ini
signifikan karena nilai signifikan sebesar 0,000007 lebih kecil dari a yaitu
sebesar 0,05 pada tingkat signifikan 95%, artinya bahwa variabel inflasi,
investasi, ekspor dan krisis ekonomi berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

Pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. nilai konstanta sebesar —18,3401 menunjukkan bahwa jika variable
INF, LI, X dan Di tetap atau konstan maka akan terjadi penurunan
pertumbuhan ekonomi.

2. pengaruh inflasi (INF) terhadap pertumbuhan ekonomi di peroleh nilai
thitung 5,6139 dengan tingkat signifikan 95% (confidence interval 95%)
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, berarti inflasi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
dengan koefisien sebesar 0,4083 yang artinya apabila inflasi naik 1%
maka terjadi kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,4083 %.

3. pengaruh investasi (LI) terhadap pertumbuhan ekonomi di peroleh nilai
thitung 2,3567 dengan tingkat signifikan 95% (confidence interval 95%)
nilai signifikan sebesar 0,0249 < 0,05, berarti investasi mempunyai
pengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dengan koefisien sebesar 2,2783 yang artinya apabila
investasi naik 1% maka terjadi kenaikan pertumbuhan ekonomi
sebesar 2,3567 %.
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4. pengaruh ekspor (X) terhadap pertumbuhan ekonomi di peroleh nilai
thitung —3,9564 dengan tingkat signifikan 95% ('conﬁdence interval 95%)
nilai signifikan sebesar 0,0004 < 0,05, berarti ekspor mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
dengan koefisien sebesar —0,1224 yang artinya apabila ekspor naik 1%
maka terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar —0,1224%.

5. pengaruh variabel dummy krisis ekonomi (Di) terhadap pertumbuhan
ekonomi di peroleh nilai thtung —2,0527 dengan tingkat signifikan 95%
(confidence interval 95%) nilai signifikan sebesar 0,0486 < 0,05, berarti
variabel dummy krisis ekonomi tahun 1997 mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan
koefisien sebesar —2,3435 yang artinya apabila krisis ekonomi naik 1%
maka terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 2,3435 %.

Berdasarkan uji asumsi klasik maka model ini telah lolos uji
multikolinearitas dibuktikan dengan nilai VIF dari semua variabel tidak
melebihi nilai 10 dimana ketika R? (R-Square) dari masing-masing variabel
bebas (INF, LI, X, Di) melebihi 0,90 maka suatu variabel dikatakan
berkorelasi sangat tinggi dan dibuktikan juga dengan nilai TOL yang tidak
sama dengan nol (#0) maka antar variabel penjelas tidak terjadi
kolinearitas (lampiran 7). Berdasarkan uji heteroskedastisitas maka model
ini juga telah.lolos artinya tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai
obs*R-Square pada ARCH Test lebih kecil dari ARCH (3) vyaitu
3,210<7,815 (Lampiran 7) dan berdasarkan uji autokorelasi model ini jugé

telah lolos karena obs*R-Square pada LM Test lebih kecil dari LM (3) yaitu
2,657<7,815 (Lampiran 8).

~ 4.2.2 Analisis Hasil Estimasi PAM
Berdasarkan hasil estimasi PAM diperoleh koefisien regresi
sebagai berikut:
PE = -9,3846 + 0,3466 INF + 1,1821 LI — 0,0732 X — 2,3099 Di +
0,4569 BPE
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Berdasarkan hasil estimasi pada Lampiran 3a dengan
menggunakan Partial Adjusment Model (PAM) diperoleh:
Hasil Estimasi PAM
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 1993.1 -2001.1V

PE =-9,3846 + 0,3466 INF +1,1821 LI - 0,0732:X - 2,3099 Di + 0,4569 BPE
(-1,1680)* (6,0044)° (1,5042)" (-2,8645)" (-2,6554)" (4,6523)"

R?=0,778028
F statistik = 20,32944

DW = 2,109495

()° = nilai t statistik

Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan Partial
Adjusment Model (PAM) diketahui bahwa nilai R? sebesar 0,7780 dan nilai
Durbin Watson (DW) sebesar 2,1095. Nilai Durbin Watson (DW) yang
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai R> mengindikasikan bahwa model
ini mampu menghindari adanya regresi lancung (spurious regression).

Nilai koefisien determinasi ‘(R-Square) sebesar 00,7780
menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi variabel terikat pertumbuhan ekonomi di
Indonesia sebesar 77,80 persen. Sisanya sebesar 22,20 persen
disebabkan oleh faktor lain yang berada di luar jangkauan penelitiah.
Berdasarkan nilai Fhing Sebesar 20,3294 dan nilai signifikan sebesar
0,000 lebih kecil dari o yaitu sebesar 0,05 pada tingkat signifikan 95%,
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel inflasi, investasi,
ekspor dan krisis ekonomi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat

pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

nilai konstanta negatif sebesar —9,3846 artinya bahwa jika variabel
INF,LI, X tetap atau konstan atau nol maka akan terjadi penurunan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

pengaruh inflasi (INF) terhadap pertumbuhan ekonomi diperoleh nilai
thitung 6,0044 dengan ting‘kat signifikan 95% (confidence interval 95%)
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, berarti inflasi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
dengan koefisien sebesar 0,3466 yang artinya apabila inflasi naik 1%
maka terjadi kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,3466%.
pengaruh investasi (LI) terhadap pertumbuhan ekonomi diperoleh nilai
thtung 1,5042 dengan tingkat signifikan 95% (confidence interval 95%)
nilai signifikan 0,1433 > 0,05, berarti investasi tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
dengan koefisien sebesar 1,1821.

pengaruh ekspor (X) terhadap pertumbuhan ekonomi diperoleh nilai
thitung —2,8645 dengan tingkat signifikan 95% (confidence interval 95%)
nilai signifikan 0,0077 < 0,05. Hal ini berarti ekspor mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
dengan koefisien sebesar —0,0732 yang artinya apabila ekspor naik
1% maka terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,0732%.
pengaruh variabel dummy krisis ekonomi (Di) terhadap pertumbuhan
ekonomi diperoleh nilai thing —2,6555 dengan tingkat signifikan 95%
(confidence interval 95%) nilai signifikan 0,0127 < 0,05, berarti variabel
dummy krisis ekonomi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan koefisien sebesar -2,3099
yang artinya apabila krisis ekonomi naik 1% maka terjadi penurunan
pertumbuhan ekonomi sebesar 2,3099%,
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Berdasarkan uji asumsi klasik maka model ini telah lolos uji
multikolinearitas dibuktikan dengan nilai VIF dari semua variabel tidak
melebihi nilai 10 dimana jika R? (R-Square) dari masing-masing variabel
bebas (INF, LI, X, Di) melebihi 0,90 maka suatu variabel dikatakan
berkorelasi sangat tinggi, dan dibuktikan juga dengan nilai TOL yang tidak
sama dengan nol (#0) maka antar‘variabel penjelas tidak terjadi
kolinearitas (lampiran 6). Berdasarkan uji heteroskedastisitas maka model
ini juga telah lolos artinya tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai
obs*R-Square pada ARCH Test lebih kecil dari ARCH (3) pada tingkat
signifikansi 5% (2,012<7,815) (Lampiran 7) dan berdasarkan uji
autokorelasi model ini juga telah lolos yakni tidak terdapat autokorelasi
karena obs*R-Square pada LM Test lebih kecil dari LM (3) pada tingkat
signifikansi §% (2,997<7,815) (Lampiran 8).

4.2.3 Estimasi Jangka Panjang PAM

Berdasarkan estimasi PAM jangka panjang pada Lampiran 3e
diperoleh:

Estimasi Jangka Panjang PAM
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 1993.1-2001.1V

PE = -17,2797 + 0,6382 INF + 2,1766 LI - 0,1347 X

(-0,1244)* (3,6179)° (1,2414)° (-0,7413)°
(138,8567)° (0,1764)° (1,7533)° (0,1817)°

Catatan: ()? = nilai t statistik
( ) = standar deviasi
t tabel (30.0,05) = 1,697
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Berdasarkan estimasi PAM jangka panjang diatas temyata dalam
jangka panjang variabel investasi (LI) dan ekspor (X) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi (PE). Hal ini dapat dilihat dari masing-
masing variabel bebas investasi dan ekspor yang mempunyai nilai thiung
yang lebih kecil dari nilai tane, dan hanya variabel inflasi (INF) yang
mempunyai pengaruh signifikan dalam estimasi jangka panjang PAM
serta mampu menjelaskan variabel pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

4.2.4 Uji Kointegrasi

Uji ini dilakukan untuk mengetahui stasionaritas perilaku-perilaku
variabel-veriabel pengamatan, mengingat data yang belum stasioner akan
menyebabkan nilai R? yang tinggi dan nilai Durbin-Watson yang rendah
(spurious regression). Uji kointegrasi ini terdiri dari tiga jenis uji yakni uji
akar-akar unit (unit roots tesf), uji derajat integrasi dan uji kointegrasi.
Ketiga uji ini saling terkait dan dilakukan secara berurutan karena uiji
selanjutnya merupakan kelanjutan dari uji stasionaritas sebelumnya.
Tahapan dari uji-uji tersebut adalah sebagai berikut:
a. Uji Akar-Akar Unit (Unit Roots Tesf)

Hasil Uji Akar-Akar Unit Variabel Pengamatan

Variabel DF ADF |
PE 2,1093 1,9418
INF 2,9421 2,9916

LI 2,7976 2,2110
X 3,1231 2,9731

Catatan: nilai DFape; dan ADFiape untuk n = 36 berdasarkan
MacKinnon critical values: 1% = 3,6496 (4,2712)
5% = 2,9558 (3,5562)
10% = 2,6164 (3,2109)
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Angka-angka diatas menunjukkan bahwa variabel inflasi (INF)
yang stasioner pada derajat nol atau pada I(0), karena memiliki nilai
DFhitung S€besar 2,9421 dan ADFi.ng Sebesar 2,9916 yang berarti lebih
besar dari DFiape S€besar 2,9558 dan ADFi.pe Sebesar 3,5562. Variabel
pertumbuhan ekonomi (PE) dengan nilai DF(ADF) nitung S€besar 2,1093
(1,9418), variabel investasi (LI} dengan nilai DF(ADF) nhitung S€besar
2,79'/6(2,2110) dan variabel ekspor (X) dengan nilai DF(ADF) nitung
sebesar 3,1231(2,9731) dinyatakan belum stasioner pada derajat nol atau
I(0) karena memiliki DFyj,ng dan ADFyiung lebih kecil dari DFipe dan
ADFi.pe Sebesar 2,9558 dan 3,5562 pada tingkat signifikansi 5%.

b. Uji Derajat Integrasi

Mengingat variabel pengamatan belum stasioner pada derajat nol

atau 1(0) maka perlu dilakukan uji selanjutnya yakni dedrajat integrasi.
Hasil Uji derajat Integrasi Variabel Pengamatan
Derajat 1 atau 1(1)

| Variabel DF ADF
‘i PE 3,7527 3,9474
INF 3,7648 3,6894
LI 3,7241 4,2154
X 47809 47799

Catatan: nilai DFape) dan ADFyape untuk n = 36 berdasarkan
MacKinnon critical values: 1% = 3,6496 (4,2712) ‘
5% = 2,9558 (3,5562)
10% = 2,6164 (3,2109)

Berdasarkan pada Lampiran 4b menunjukkan bahwa seluruh
variabel pertumbuhan ekonomi (DPE) dengan nilai DF(ADF)hitung S€EbESAr
3,7527(3,9474), variabel inflasi (INF) dengan nilai DF(ADF)pityng
3,7648(3,6894), variabel investasi (LI) sebesar dengan nilai DF(ADF)hitung
sebesar 3,7241(4,2154), variabel ekspor (X) dengan nilai DF(ADF)nitung
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sebesar 4,7809(4,7799), memiliki nilai DF(ADF)nitung Yang lebih besar dari
nilai DF(ADF)wbe S€besar 2,9558(3,56562) pada tingkat signifikansi 5%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel-variabel pengamatan
berintegrasi pada derajat satu atau I(1).
c. Uji Kointegrasi

Setelah uji akar-akar unit dan uji derajar integrasi dilanjutkan
dengan uji kointégrasi, uji ini dilakukan untuk mencari nilai CRDW
(Cointegration Regression Durbin Watson), DF dan ADF.
Nilai CRDW adalah nilai DW pada persamaan tersebut, berdasarkan
Lampiran 4c diperoleh:

Hasil Perhitungan Nilai CRDW, DF dan ADF

Besaran Nilai Hitung
CRDW 1,9229
DF -1,5350
ADF -1,5350

Nilai CRDW, DF dan ADF

Besaran a=5%
CRDW : 0,78
DF 4,35
ADF 3,98

Dari Lampiran 4c, diperoleh hasil bahwa nilai CRDW hitung lebih
besar dari nilai CRDW tabel, maka dapat dikatakan bahwa variabel-
variabel yang diestimasi tersebut berkointegrasi. Dari uji DF dan ADF
ditemukan bahwa variabel tersebut lolos pada derajat keyakinan 5%, hal
ini mengindikasi bahwa residualnya stasioner, dan dalam jangka panjang
variabel-variabel tersebut saling berkointegrasi.
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4.2.5 Hasil Estimasi Model Kesalahan (ECM)
Berdasarkan Lampiran 5a dengan menggunakan Error Corection
Model (ECM) diperoleh:
Hasil Estimasi ECM
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 1993.1-2001.1V

" PE =-15,3924 + 0,1322 DINF + 1,0018 DLI - 0,0767 DX — 0,2422 BINF +
(-1,5321)*  (1,4445)° (1,3208)° (-3,2591)"  (-2,4896)"
1,1960 BLI - 0,6053 BX - 2,8867Di + 0,5823 ECT
(1,2587)*  (-3,6360)" (-3,0943)° (4,2212)

R?=0,743599
F statistik = 9,425472

DW = 1,952391

()7 = nilai t statistik

Berdasarkan estimasi ECM, model dapat menghindari adanya
regresi lancung (spurious regression), dibuktikan oleh error corecction
term (ECT) yang signifikan secara statistik karena nilai thwng Sebesar
4 2212 dan nilai signifikan sebesar 0,0003 lebih kecil dari tingkat signifikan
95% (confidence interval 95%). Hal ini méngindikasikan bahwa spesifikasi
model sahih (valid).

Adanyé pengaruh antara variabel bebas inflasi (INF), investasi (LI),
ekspor (X), serta krisis ekonomi tahun 1997 (Di) terhadap variabel terikat
pertumbuhan ekonomi (PE) di Indonesia juga ditunjukkan oleh nilai Fhitung
sebesar 9,4255 dan nilai signifikan sebesar 0,000005. Menunjukkan
bahwa analisis ini signifikan karena nilai signifikan sebesar 0,000005 lebih
kecil dari o yaitu sebesar 0,05 pada tingkat signifikan 95%. Kelebihan
dalam analisis ini yakni terpenuhinya asumsi klasik multikolinieritas
dibuktikan dengan nilai VIF dari semua variabel tidak melebihi nilai 10
dimana jika R (R-Square) dari masing-masing variabel bebas (INF, LI, X,
Di) melebihi 0,90 maka suatu variabel dikatakan berkorelasi sangat tinggi,
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dan dibuktikan juga dengan nilai TOL yang tidak sama dengan nol (#0)
maka antar variabel penjelas tidak terjadi kolinearitas (lampiran 6).
Berdasarkan uji heteroskedastisitas maka model ini juga telah lolos artinya
tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai obs*R-Square pada ARCH
Test lebih kecil dari ARCH (3) pada tingkat signifikansi 5%
(0,73241<7,‘815) (Lampiran 7) dan berdasarkan uji autokorelasi model ini
juga telah lolos yakni tidak terdapat autokorelasi karena obs*R-Square
pada LM Test lebih kecil dari LM (3) pada tingkat signifikansi 5%
(4,03890<7,815) (Lampiran 8).

4.2.6 Estimasi Jangka Panjang ECM
Berdasarkan Lampiran 5e diperoleh, sebagai berikut:
Estimasi Jangka Panjang ECM
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 1993.1-2001.1V

PE = -26,4338 + 0,5841 INF + 3,0539 LI - 0,0395 X
(-0,0559)° (2,8272)* (0,9317)° (-0,0011)°
(473,2287)° (0,2066)° (3,2779)° (34,1413)°

Catatan: () = nilai t statistik
()° = standar deviasi
t tabel (30.0,05) = 1,697

Hasil estimasi ECM jangka panjang diatas menunjukkan bahwa
variabel investasi (LI) dan ekspor (X) tidak mempunyai pengaruh karena
thitung l€bih kecil dari tape;, dan hanya variabel inflasi (INF) yang mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil estimasi jangka pendek maupun jangka panjang
menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) dan secara individu
variabel inflasi, investasi, ekspor dan krisis ekonomi mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1993.1-
2001.1v. |

Hasil studi empiris dalam jangka pendek dengan menggunakan
partial adjusment model dan error correction model menunjukkan bahwa
tingkat inflasi (INF) mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi dan
sebaliknya juga tingkat pertumbuhan ekonomi mempengaruhi tingkat
inflasi. Pola hubungan dengan menggunakan model koreksi kesalahan
menunjukkan pengaruh tingkat inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi
selama periode penelitian nampaknya lebih kuat dan lebih signifikan,
sebagaimana diperlihatkan oleh nilai koefisien error correction dan nilai
reaksi koefisien penyesuaian model koreksi kesalahan. Dengan demikian
hasil studi empiris ini mendukung hipotesis bahwa tingkat inflasi
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Berdasarkan hasil studi, dapat dikemukakan bahwa apabila terjadi
inflasi maka tingkat pertumbuhan ekonomi akan meningkat, hal ini
bertolak belakang dengan teori yang ada. Tetapi studi ini didukung oleh
literatur toeritis yang mengemukakan pendirian yang membenarkan
penggunaan inflasi sebagai alat untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi di negara sedang berkembang. Secara empiris hubungan antara
inflasi dan pertumbuhan membuahkan hasil yang tidak konklusif.
Pendekatan yang paling lurus ke sasaran adalah menguiji data lintas
negara untuk mengetahui apakah perbedaan tingkat pertumbuhan GDP
ada hubungannya dengan perbedaan tingkat inflasi. Dorrance (dalam
Gemmell, 1992:274) mendapati beberapa bukti adanya hubungan positif
pada tingkat inflasi yang rendah, tetapi begitu inflasi melampaui tingkat
tertentu, harga-harga yang melambung dan pertumbuhan cenderung
berkaitan secara negatif. Temuan serupa dilaporkan oleh Thirlwall (dalam
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Gemmell, 1992:274) mengidentifikasi adanya hubungan yang berbentuk
terbalik, dan menyarankan bahwa tingkat inflasi yang ‘optimum’ adalah di
bawah 10%. Studi selanjutnya dilakukan oleh Dana Moneter Internasional
dengan menguji 112 negara sedang berkembang bukan pengekspor
minyak bumi selama kurun 1969-1981, dan menyimpulkan bahwa,
sebagian besar di antaranya, ‘tingkat inflasi yang relatif rendah
dihubungkan dengan laju pertumbuhan yang relatif tinggi dan bahwa
penurunan, atau setidak-tidaknya penurunan relatif, inflasi berhubungan
dengan peningkatan, atau peningkatan relatif laju pertumbuhan’
(Gemmell, 1992:274).

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya inflasi yang
lebih disebabkan oleh adanya gejolak sementara adalah kenaikan biaya
input produksi dan distribusi (misalnya melalui depresiasi nilai tukar dan
kenaikan harga komoditi input untuk industri), kenaikan biaya energi dan
transportasi, kebijakan fiskal, dan faktor-faktor non-ekonomi (seperti
kerusuhan sosial, bencana banjir, gempa bumi dan kebakaran hutan).
Oleh karena itu, kebijakan untuk menurunkan inflasi dalam krisis moneter
harus dilakukan dari berbagai arah, yaitu: (a) menyerap kelebihan
likuiditas dalam masyarakat melalui kebijakan suku bunga untuk menahan
underlying inflation agar tidak material dalam memicu inflasi IHK yang
lebih besar lagi, dan (b) mengurangi gejolak noise yang berkepanjangan
dalam inflasi IHK melalui kebijakan-kebijakan industrial untuk
memperiancar dan mendorong kegiatan produksi dan distribusi di sektor
riil, dan mengurangi rentanitas struktur mikro-fundamental terhadap
gejolak eksternal yang berkelanjutan (krisis nilai tukar), serta (c) upaya
stabilisasi nilai tukar ( Santoso dan Alingkusumo, 1998:75)

Salah satu sasaran akhir dari kebijakan moneter adalah
pengendalian inflasi yang dilakukan melalui pengelolaan jumlah uang
beredar secara hati-hati. Akan tetapi dengan terjebaknya perekonomian

nasional kedalam krisis nilai tukar, perekonomian nasional kemudian
memasuki krisis makro-moneter yang saat ini telah memasuki periode
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krisis (resesi) ekonomi makro yang dalam dan cukup berat, yang antara
lain ditandai oleh terus melemahnya nilai tukar rupiah dan tingginya
ekspetasi laju inflasi. Dengan sedikit menengok ke belakang ke periode
awal dari krisis moneter yaitu pada semester Il tahun 1997, dapat dilihat
bahwa seiring dengan adanya krisis kepercayaan terhadap sustainability
makro-fundamental perekonomian nasional maka telah terjadi penekanan
nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat. |

Berdasarkan hasil estimasi jangka pendek dengan menggunakan
partial adjusment model dan error correction mode/ variabel investasi (LI)
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil estimasi
tersebut menunjukkan adanya keselarasan dengan teori bahwa
pertumbuhan ekonomi sangat tergantung pada tingkat dan jumlah modal
(investasi). Suksesnya pembangunan ekonomi di Indonesia telah
mendorong derasnya aliran modal masuk dari luar negeri. Dimana
sebagian dari aliran dana tersebut berbentuk penanaman modal langsung
ataupun pinjaman jangka menengah dan panjang. Akan tetapi sebagian
lainnya berupa pinjaman dan investasi portofolio pada berbagai surat
berharga berjéngka pendek. Aliran modal luar negeri tersebut memang
diperilukan untuk menutup kesenjangan tabungan dan investasi yang
masih dihadapi. Hal ini diperkuat oleh pendapat Samuelson dan William
(1997:36) yang mengemukakan bahwa investasi merupakan penghimpun
modal, yang berarti output potensial suatu bangsa bertambah dan
pertumbuhan ekonomi akan meningkat. Investasi yang dimaksud yaitu
berupa peranan penanaman modal asing dan penanaman modal dalam
negeri, bagi negara sedang berkembang investasi tersebut dapat
memberikan aspek positif pada pembentukan Produk Domestik Bruto
(PDB) juga untuk mengisi two gap mode! (kesenjangan tabungan dan
devisa).

Hasil analisis jangka panjang variabel investasi (LI) temyata tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil estimasi tersebut
ternyata bertolak belakang dengan teori, apabila pemerintah
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melaksanakan investasi maka tidak terjadi pengaruh atau bahkan
membawa pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Meskipun
demikian di sisi lain, ada pihak yang kontra PMA serta mendukung hasil
analisis tersebut, golongan itu terutama berasal dari golongan strukturalis
radikal (Neo Marxis) yang mengatakan bahwa PMA mempunyai aspek
negatif terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) dan
mempunyai implikasi negatif terutama terjadi pada perekonomian negara
sedang berkembang termasuk negara Indonesia. Penurunan
pertumbuhan investasi ini sangat terkait dengan masih adanya faktor dan
risiko ketidakpastian serta masih rendahnya kepercayaan dunia usaha
terhadap prospek ekonomi dalam negeri (Bank Indonesia, 2001).
Variabel ekspor (X) berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia pada periode penelitian. Berdasarkan teori
mengenai hubungan nilai tukar dan ekspor, nilai tukar mata uang suatu
negara berperan dalam perkembangan ekspor maupun impor negara
tersebut. Apabila mata uang mengalami depresiasi maka ekspor akan
meningkat karena harga barang ekspor lebih murah dinilai dalam mata
uang negara lain (mitra dagang) dan impor menurun karena harga barang
impor naik dalam mata uang sendiri. Namun kenyataannya, hal tersebut
tidak selalu terjadi karena masih tergantung pada beberapa faktor antara
lain jenis barang ekspor atau impor dan kapasitas industri negara yang
bersangkutan. Ekspor yang didominasi oleh barang yang kurang elastis
terhadap perubahan harga seperti makanan pokok maka penurunan nilai
mata uang tidak akan banyak membantu peningkatan ekspor.
Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan partial
adjusment model dan error correction model apabila ekspor naik maka
akan terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi, sehingga hal ini
bertentangan dengan teori. Dimana mekanisme ini dalam perspektif
pemikiran kaum pesimis hanya terjadi dalam jangka pendek, khususnya
pada negara-negara sedang berkembang, namun dalam jangka panjang
ekspor bukanlah resep yang mujarab untuk menyelesaikan masalah
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pembangunan di negara-negara sedang berkembang karena: pertama,
ekspor akan menyebabkan perekonomian 'negara-negara sedang
berkembang menjadi rentan terhadap fluktuasi perekonomian dunia.
Kedua, adanya proteksi dan produk-produk sintetis yang dibuat oleh
negara-negara maju untuk menggantikan barang-barang alami (bahan
mentah dari negara sedang berkembang). Ketiga, struktur eknomi
dualistik dalam perekonomian negara-negara sedang berkembang 'pada
umumnya (Aliman dan Purnomo, 2001:124).

Pendapat lain yaitu berasal dari tokoh-tokoh kaum pesimis seperti
Ragnar Nurkse, Raul Prebisch dan Hans W. Singer, yang kemudian di
kenal dengan Perbisch-Singer Thesis (Budiman dalam Aliman dan
Purnomo, 2001:124) bahwa faktor-faktor yang berasal dari luar negeri
merupakan faktor utama yang menyebabkan ekspor tidak berhasil
sebagai penggerak pembangunan. Hal itu ditandai dengan adanya
kecenderungan jangka panjang di bidang perdagangan luar negeri yang
merugikan negara-negara sedang berkembang termasuk negara
Indonesia sebagai penghasil barang-barang primer (pertanian) dengan
elastisitas permintaan yang rendah berhadapan dengan barang-barang
hasil industri yang dihasilkan oleh negara-negara maju yang mempunyai
elastisitas permintaan yang tinggi. Akibatnya, dalam jangka panjang,
barang-barang industri semakin mahal dan barang hasil pertanian
semakin murah, sehingga negara-negara yang menghasilkan barang-
barang primer mengalami defisit neraca perdagangan yang berarti pula
akan memperkecil porsi tabungan dan investasi serta pada akhirnya
menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi (Aliman dan Purnomo,
2001:24-25). .

Variabel krisis ekonomi sebagai variabel dummy (Di) teryata
berpengaruh negatif perhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil
estimasi menunjukkan kesesuaian dengan teori, apabila krisis ekonomi

meningkat maka tingkat pertumbuhan ekonomi akan menurun. Hal
tersebut disebabkan oleh: pertama, pengurangan impor yang disebabkan
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oleh tetap atau mandegnya atau berkurangnya pendapatan devisa,
berkurangnya arus modal dari luar dan meningkatnya keharusan
membayar hutang. Kedua, menurunnya pendapatan pemerintah karena
menurunnya kegiatan ekonomi, mandegnya perdagangan, dan sulitnya
memungut pajak-pajak baru. Ketiga, dikuranginya rencana-rencana
investasi dan mengendurnya proyek-proyek yang sedang berjalan karena
kekurangan dana dari dalam maupun luar negeri; ‘Keempat, kurangnya
dana untuk membiayai operasi dan pemeliharaan fasilitas-fasilitas yang
ada (Prayitno, 1986:7).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,

dapat qisimpulkan mengenai analisis pengaruh inflasi, investasi, ekspor
dan krisis ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun
1993.1-2001.1V, bahwa: '

1.

hasil estimasi OLS Klasik menunjukkan bahwa inflasi dan ekspor
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
sedangkan variabel investasi dan krisis ekonomi tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 1993.1-2001.1V;

hasil estimasi PAM (Parsial Adjusment Model) jangka pendek
menunjukkan bahwa variabel inflasi, ekspor dan krisis ekonomi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 1993.1-2001.1V dan variabel investasi tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
dan ditunjukkan oleh nilai t-statistik sebesar 6,0044 dengan nilai
signifikan sebesar 0,1433 lebih besar dari pada tingkat signifikan
95%, nilai koefisien BPE sebesar 0,4569 artinya, secara keseluruhan
variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi sebesar 45,69 persen. Berdasarkan hasil estimasi PAM
jangka panjang hanya variabel inflasi yang mempunyai pengaruh
signifikan sedangkan variabel investasi dan ekspor tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi;

berdasarkan uji kointegrasi variabel pertumbuhan ekonomi, inflasi,
investasi dan ekspor berintegrasi pada derajat satu atau (1) dan
perhitungan nilai CRDW, DF dan ADF diperoleh hasil bahwa nilai

CRDW hitung lebih besar dari CRDW tabel pada derajat keyakinan

| |k UPT Perpustakag
| ks g
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5%, menunjukkan dalam jangka panjang variabel yang diestimasi
tersebut berkointegrasi; '

4. hasil estimasi ECM (Error Cormrection Model) menunjukkan hanya
variabel investasi yang tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel terikat pertumbuhan ekonomi dengan nilai t-statistik sebesar
1,2587 dengan nilai signifikan sebesar 0,2193 lebih besar dari a péda .
tingkat signifikan 95%, sedangkan variabel inflasi, ekspor dan krisis
ekonomi mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Nilai koefisien ECT sebesar 0,5823 artinya, secara
keseluruhan variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi sebesar 58,23%. Sedangkan berdasarkan hasil
estimasi ECM jangka panjang hanya variabel inflasi yang mempunyai
pengaruh signifikan sedangkan variabel investasi dan ekspor tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi;

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang diberikan adalah
sebagai berikut:

1. dengan melihat penyebab inflasi yang komplek, pengendalian inflasi
melalui kebijakan moneter merupakan upaya stabilisasi serta
penurunan laju inflasi dalam jangka panjang dan bukan dalam jangka
pendek, oleh karena itu masih diperiukan suatu analisis dan
penanganan terpadu oleh pemerintah dalam menahan tekanan inflasi
dengan cara menciptakan kurs rupiah yang realistis yang mampu
menunjang daya saing produk dalam negeri dan juga meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap rupiah yang pada akhirnya dapat
menciptakan kestabilan moneter;

2. perlu adanya langkah-langkah deregulasi sektor riil yang ditempuh
pemerintah untuk mendorong investasi dan meningkatkan minat
investor dalam menanamkan modalnya, seperti perlunya pemerintah
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untuk meninjau kembali kriteria pengambilan keputusan mengenai
dilaksanakan atau tidaknya suatu investasi;

. perlu adanya strategi kebijakan ekspor yang ditetapkan pemerintah
yang disesuaikan dengan sumber daya yang dimiliki negara, agar
dapat diketahui kom‘oditi—komoditi mana saja yang periu
. dikembangkan. Contohnya industrialisasi pada sektor pertanian dari
pénghasil barang setengah jadi dan bahan mentah ménjadi penghasil
barang jadi sehingga dapat bersaing di pasar internasional, serta dapat
memberikan kontribusi besar bagi perekonomian Indonesia.
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Lampiran 1a: Data Pertumbuhan Ekonomi (PE), Inflasi (INF),
Investasi (I), Ekspor (X) dan Krisis Ekonomi (Di)

OoBS PE INF | X Di
1993.1 2.300000 6.440000 11979.30 0.120000 0.000000
1993.2 1.900000 0.530000 9684.480 0.640000 0.000000
1993.3 4.000000 1.270000 12896.72 -3.740000 0.000000
1993.4 4.600000 1.530000 21998.48 -8.480000 0.000000
1994.1 2.200000 3.710000 23016.45 1.420000 0.000000
1994.2 2.400000 0.880000 22300.67 8.050000 0.000000
1994.3 3.500000 2.790000 41713.64 3.400000 0.000000
1994.4 4.200000 1.860000 16129.13 2.460000 0.000000
1995.1 7.900000 3.040000 43756.23 8.280000 0.000000
1995.2 7.400000 2.340000 32579.11 -0.500000 0.000000
1995.3 8.800000 1.410000 48078.72 -2.720000 0.000000
1995.4 9.100000 1.850000 35854.33 7.390000 0.000000
1996.1 5.800000 3.260000 60374.16 4.760000 0.000000
1996.2 6.600000 0.770000 52942.72 0.010000 0.000000
1996.3 9.600000 0.910000 35522.33 5.080000 0.000000
1996.4 9.100000 1.530000 22214.41 8.570000 0.000000
1997.1 7.700000 2.500000 57675.93 -7.510000 0.000000
1997.2 6.600000 0.670000 48090.19 -5.890000 0.000000
198743 3. 300RD0=ER. 840000 25178.78: 20 86000 1.00@D00
1997.4 2.400000 4.960000 130564.5 50.08000 1.000000
1998.1 4.000000 27.11000 66975.42 51.56000 1.000000
1998.2 12.30006. 19.92000 62711.72 37.94000 1.080000
1998.3 18.40000 28.65000 44535.69 -18.63000 1.000000
1998.4 19.50000 19.50000 21716.16 -38.12000 1.000000
©1999.1 7.700000 4.080000 79564.17 21.90000 1.000000
1999.2% §,700000 2 930060 S 20098 85 4 .0200004 11000000
1999.3 1.200000 0.020000 91908.27 18.95000 1.000000
1999.4 5.000000 2.010000 90700.81 -8.330000 1.000000
2000.1 3.600000 0.930000 44711.31 10.43000 1.000000
2000.2 5.000000 2.100000 53186.17 14.53000 1.000000
2000.3 4.100000 6.800000 58351.92 4.650000 1.000000
2000.4 6.900000 9.400000 65060.14 1.620000 1.000000
2001.1 4.800000 2.110000 46720.98 5.370000 1.000000
2001.2 3.800000 3.200000 41569.53 7.360000 1.000000
2001.3 3.200000 2.560000 34096.47 -12.65000 1.000000
2001.4 1.600000 4.060000 28367.04 =9.920000 1.000000
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Lampiran

1b: Data Pertumbuhan Ekonomi (PE), Inflasi (INF),

Logaritma Investasi (LI), Ekspor (X) dan Krisis

Ekonomi (Di)

OBS PE INF

1993.1 2.300000 6.440000
1993.2 1.900000 0.530000
1993.3 4.000000 1.270000
1993.4 4.600000 1.530000
1804 .1 "2.200000 3. 738008
1994.2 2.400000 0.880000
1994.3 3.500000 2.790000
1994.4 4.200000 1.860000
1995.1 7.900000 3.040000
1995.2 7.400000 2.340000
1995.3 8.800000 1.410000
1995.4 9.100000 1.850000
1996.1 5.800000 3.260000
1996.2 6.600000 0.770000
1996.3 9.600000 0.910000
1996.4 9.100000 1.530000
1997.1 7.700000 2.500000
1997.2 6.600000 0.670000
1997.3 3.300000 2.840000
1997.4 2.400000 4.960000
1998:1 4.000000 27.11000
1998&2, 12.30000 19.92000
1998.3 18.40000 28.65000
1998.4 19.50000 19.50000
1999.1 7.700000 4.080000
1999.2 3.700000 2.730000
1999.3 1.200000 0.020000
1999.4 5.000000 2.010000
2000.1 3.600000 0.930000
2000.2 5.000000 2.100000
2000.3 4.100000 6.800000
2000.4 6.900000 9.400000
2001.1 4.800000 2.110000
2001.2 3.800000 3.200000
2001.3 3.200000 2.560000
2001.4 1.600000 4.060000

LI
9.390936
9.178280
9.464728
93998729
10.04396
10,0127
10.63858
9.688382
10.68639
10.39143
10.78059
10.48722
11.00832
10.876D7
10.47792
10.00850
10.96253
10.78083
10213335
11 77868
11.11208
11.04630
10.70405
9.985812
11.28432
10.16965
11.42855
1. 81538
10.70798
10.88155
10.97425
11.08307
1B, 75185
10,6312
30
%5 N

G0 T i~ TOEOERD PoDF = O W O O

X
.120000
.640000
.740000
.480000
.420000
.050000
.400000
.460000
.280000
.500000
.720000
.390000
.760000
.010000
.080000
.570000
7.510000
.890000
.36000
.08000
.56000
.94000
.63000
.12000
21.90000
1.020000
18.95000
8.330000
10.43000
14.53000
4.650000
1.620000
5.370000
7.360000

43695 -12.65000
25298 -9.920000

Di

.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
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LAMPIRAN 3c

Koefisien dan Standar Deviasi Jangka Panjang PAM

Hasil Estimasi PAM
PE = -9.3846 + 0.3466INF + 1.1821LI — 0.0732X — 2.3099Di + 0.4569BPE

Koefisien Jangka Panjang PAM

C =-9.3846/(1-0.4569) = -17.2797
INF = 0.3466/ (1-0.4569) = 0.6382
LI 1.1821/(1-0.4569) = 2.1766
X =-0.0732/(1-0.4569) = -0.1347

Matriks Turunan Parsial (J)

Var (Co) =[1.8413 17.2797]
Var (INF) =[1.8413 -0.6382]
Var (L) =[1.8413 -2.1766]

Var (X) =[1.8413 0.1348]
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LAMPIRAN 4a

UJI AKAR-AKAR UNIT

VARIABEL PE

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (C, 3)

Dickey-Fuller t-statistic

MacKinnon critical wvalues: 1%
5%
10%

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (T, 3)

Dickey-Fuller-t-statistic

MacKinnon critical wvalues: 1%
5%
10%

VARIABEL INF

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (C, 3)

Dickey-Fuller t-statistic

MacKinnon critical values: 1%
5%
10%

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (T, 3)

Dickey-Fuller t-statistic
MacKinneh icritical vaiues: - 1%

VARIABEL LI

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (C, 3)

Dickey-Fuller t-statistic

MacKinnon critical values: 1%
5%
10%

Augmented Dickey-Fuller: UROOT(T, 3)

Dickey-Fuller t-statistic
MacKinnon critical values: 1%

+ 1093
.6496
. 9558
.6164

.9418
" M
. 5562
.2109

. 9421
.6496
- 2098
.6164

29916
L2712
.5562
. 209

1916
.6496
a8
.6164

2110
112
+ 9562
«2 109
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VARIABEL X
Augmented Dickey-Fuller: UROOT(C,3) X

Dickey-Fuller t-statistic -3
MacKinnon critical values: 1% =5
5% -2 .
10% -

Augmented Dickey-Fuller: UROOT(T,3) X
Dickey-Fuller t-statistic -2
MacKinnon critical wvalues: 1% ~4
5% =3

s B 5 |
.0496

9558
6164

4731
27112
.5562
10% <3

2109
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LAMPIRAN 4b

UJI DERAJAT INTEGRASI

VARIABEL PE

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (C, 3)

Dickey-Fuller t-statistic

MacKinnon critical values: 1%
5%
10%

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (T, 3)

Dickey-Fuller t-statistic

MacKinnon critical values: 1%
5%
10%

VARIABEL INF

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (C, 3)

Dickey-Fuller t-statistic
MacKinnon critical wvalues: 1%

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (T, 3)

Dickey-Fuller t-statistic

MacKinnon critical values: 1%
5%
10%

VARIABEL LI

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (C, 3)

Dickey-Fuller t-statistic

MacKinnon critical values: 1%
5L
10%

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (T, 3)

Pickey-Fuller t-statistic

MacKinnon critical values: 1%
5%
10%

o PR
®3.6576
L8891
-2 . Ol u%

-3.9474
-4.2826
#3. 5614
el 38

DINF
=3 . 1648
~3. 8310
=2 01
=2:6181

DINF
-3.6894
-4.2826
o8 . 5814
o, 2138

DLI
=J . 1441
gt L
=2, 95591
~ovbi el

DLI
~4.2154
-4.2826
-3.5614
=3.2138
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VARIABEL X

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (C, 3)
Dickey-Fuller t-statistic
MacKinnon critical values: 1%

Augmented Dickey-Fuller: UROOT (T, 3)
Dickey-Fuller t-statistic
MacKinnon critical values:

o\

1
5
0

@ o©

1

. 1809
.6576
» 328
.6181

<t AN
.2826
.5614
sal38


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L00B8EO"O (0T3sT3el}s-4)qoad gedieds, 1 je3s uosjem-utdang
EHESClE € oTasTiels—-4 GG89G°GL- pooytTayIT bot
996L°012 pisaa parenbs jo umng ¢08evL"C uotssaabsax jo "I'S
ThReS70°¢C Ien uspuadsp JO d°S QGEaLT 0 poxenbs-y paisnlpy
9%98£T1°0- Ien juspuadap JO UedR £909G62°0 paaenbs-y
09€T°0 IEEDSES "1~ Tk ko S b b S L8y " 0= (T-)dIsay
ECOLTO LYTT98E 0 T66GL6T°0 65629L0°0- ((e-)aIisad)da
189G6°0 LBESLLS D~ CLIZBEE D SLTOLETL * 0= ((z-)arsa¥)a
967S5°0 181811980~ 9L0004£¢ 0 0G66TS9T 0~ ((1-)a1isad)da
OIS TINUGE *LV¥IS-L ¥o¥ydd “dls INIIDIAAHOD ATV IYVYA

ZE :tSUOTJIBAISSCO JO IDqump

7°100Z - 1 9661 :obuex TAWS

6T:TT :9WTL / €00Z-TT1-T1 :33ed
(@Isd¥)a sT o19etaep 3uspuadeq // ST

ISVYOILNION IrN ISYINILSE T1ISVH

o7 NVAIdINV]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

QoLe "V~ 30T
g8oGsv V- %G
Gic RS 2T c:senyea TeOT3TIO UOUUTMOBR
8uES G 0T1ST3IR3IS-3 I9TINI-Aa}01q
EEZELT 0 X
Gl ELeP” 1~  £43
8G86¥7E"0- ANI
000000°T dad

--103109) butieabsjurod--
(€ ’N)100¥N :1s®] uoTjeabsjuto) asbuean-aTbud

09L0" ¥~ 0T
pRSE’ v~ %S
ez - 2T :sonTea TEOTITIO UOUUTIMOBW
GSEST [ - 0T1ST1E3S-3 ISTINI-A3YOTQ
EECELT"O X
et Ly 1~ IT
8G867E 0~ JANI
000000°T ad

--103109A butjeabsjutod--
(£'D)1004¥N :389] uoTjleabejuro) Ivbuean-oT1buy


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

G00000°0
ARATANNS
0TZ90 56
01Zc0E"°E
0000¢0°0-

€000°0
L¥00°0
¢100°0
€6TC0
G6T00
T€00°0
186170
G09T1°0
SeEl O

“OL8 TIV g

(O0T3sT3els-4a)qoad
OT3sTiels-4d
pIsex paienbs JoO ung

y66112C ¥
VLEEVEO "E-
6TV09€9 "€~
1889858 ° 1
7G8G68V " C-
86606GC €~
02c80cCE"1
CYAN A A4 AN
0660CES " 1~
*LYLS-1L

IeaA Juspuadsp JO °*d°S
IeA 1quspuadsp JO UESK

AR R
T€062€6°0
ce8¥991°0
9€12056°0
9v0€L60°0
8ZvSEC0°0
SLLEESL" 0
698716070
9299v0° 0T

¥yodyd "dls

T6€2S6° 1
YERPE LI~
BELCLE T
LOL¥99°0
665E€EVL 0

8€8¢228G°0
oLLEe8s " 2~
86€€S09 "0~
9820961 "1
Z8eeere Q-
£BELDLO 0=
OFT8T00°T
1S tee 1.0
9¢Zhcee "GT-

INHIDIAAHOD

1P1S uOs3IeM-UTgIng
pooyTTeyTT boT
uotssaibax Jo IS
pexenbs-y peisnlpy
paxenbs-¥y

104
ANANA
X4
gy =
ANI™
Xd
1R 14
ANId
)
ATVIYVA

GE :SUOTIPAISSCO JO IDQUNN

7 "T00¢C

Z'€661 :0buRI TJWS

BELTT :0WTE ¥ £002-11~1 +93&d

INO3 ISVINILSE TISVH

940 ST oTgetaeA juspuadsq // ST

eS NVAIdINV


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S0c000°0
0LL69G'9
6LC8 VIV
CEVLEL"S
000890°0~-

0EVS° 0
810070
0098°0
L000°0
66€L°0
€zoL"0
81L8°0

OIS TINDSC

(0T3sT3IRIS-4)Qq0oad
OT3sT3eis-4
pTseax paxenbs JO wng

60E€8ST9°0
€86CEVV "€
09708LT 0
BRtlel8 "€~
D8 CoEE "0~
0€2C98E "0~
EE98Z91° 0~
" LVYLS-1L

Iea uspuadsp JO *d°S
Iea Juspuadsp JO USSR

12082¥8° 1
CLIgSS0 "0
Z90€T06° 1
8L66L0OT 0
T19€9670°0
6L0T6ZS T
976L96°61

¥yodyyd “dLs

PEBORS " C
EVECG6 "6~
CEVVLO TV
889567 °0
789¥85°0

PPGBRET"T
2G6T1261°0
002SBEE 0
yO0ELOTY "0-
90799100~
99LS06S°0-
5098981t~
INATIDIALHOD

1e3s uosiem-uTqang
pPOOYUTTOATT boT
uotsssabax Jo *d°S
paxenbs-y poalsnlpy
paaenbs-y

ANANd
Xd

1E2 02!
ANTH
Xd
e

9

dTVIYVA

GE :SUOTJIPAISSOO JO I9quNN

7"100¢

00:€T :™UWTL / €00C-T1-1

Z°€661 :obuex TAWS
t1921eq

ANIQ ST orqetaep juspusded // ST

O3 SVLIHVANIIOMILTINW IFN

qs NVYIdIAV]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

671200°0
7996979 ° ¥
89€290° L
9T8EPO @
0€9%20°0

BLLE O
PT0T°0
200070
9689°0
9160°0
€20L"0
¢000°0

2 s R T R A e

(0T13sT3EIS-4)q0ad
OT3sTiElS-4
pIsax paxenbs JoO ung

cE96PBE"T
CEgB8ERY " T
088699¢C° 7 -
162160¥%° 0~
T8LIEEQ"C
0€E298E " 0~
TLELEGC T
" IYLS-L

Ien uspusdsp JO *Ad°S
IeA 1uspusadsp JO UBSK

G822122°0
8LT8L0O0 0
TLESEB1 O
8rP7E€9T0°0
922LS00°0
STANANA NG
8Z6LCLB T

yodyud ‘dLs

ERRDay 1 ¥
Z6eSP 12~
£€2¢20S°0
88716£°0
ZL8867°0

€E6E90E°0
0CvceET0’0
9€888LL 0~
T,.89900°0-
1S€9110°0
62L.6800°0-
8916¢90°8
INIIDIAATOD

1e1S uosSjieM-uUTqIng
poOyTTayTT boT
uotrssaabsa Jo "F°S
paxenbs-y poaisnlpy
paaenbs-y

ANNNA
Xd
ITd

ANTH
Xd

ANId

Q)
ATAYIEVYA

GE :SUOTIBAIDSCO JO IDqUNN
P°100C - Z2°€661 :9buex TdWS
T0:€T :9WIL / €00Z2-11-T :°3ed
ITq ST oTgetaeA 3juspuasded // ST


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LYELOOTO
6GTVVL €
68T TELY
06198°81
LSH9BE "o

L8CV "0
8ST10°0
8L8% "0
9€TE"0
91S0°0
66€EL"0
85967 °0

‘OIS ITvi~¢C

(0T3sT3e3s-4)qoad
OT31sTiels-4
pIsex paxenbs Jo ung

9986208°0
gL BERS " T=
LETPEQL O
2890%L0 1~
T8LIEED"C
9CSCHEE " O~
¥29tR63 "0~
*IYLS-1L

IeA Juspusdsp JO *d°S
IeA 1uspusdsp JO UBSK

ZrE9696°9
QETILEC 10
TELRSH T L
ZLTT967°0
6CS08EV S
T9%7991L°0
GROEIL EL

Joadd °“dls

ETQRLL T
TaRS Ip1~
LLEBPTSL
G9Z9¢CE" 0
6GTSPP "0

TEZSD6S™S
¢1s6¥8G6°0-
LE1Z8ED " S
¢05060S°0-
0€G9G0°TT
vLS20PC 0~
€7ST06°0G-

INFIDIAAFOD

1e2s uosjeM-uTgaIng
POOUTTITT DbOT
uorgssibax Jo °*HA°S
paxenbs-y peisnlpy
paaenbs-y

ANNNA
Xd
e

ANIH
I'7d

ANIA

9
ATAYIIVYA

GE :SUOTIRAISSCO JO IDqUNN

y*1002

Z'€661 :9buex TdWS

C¢O:€T :d®UWIL / €002-T1-T :°3Ed

XQd ST ®TqetaeA 3uspuaded // ST


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

¥98900°0
vLVZ6L"E
GBTECZB ¥
€60L0G°0
98¢P15°0

0EP8°0
Tv00°0
6C€0°0
L8C7 "0
OLLT"O
0€EVS ™0
§900°0

SRR I L=

(OT3sT3ElS-4)dq0ad
OT3sT3ElS-4
ptsax psxenbs Jo ung

£L088661 0~
SdBtiLel "t
19LEVYE €
9986208°0
CE96VBE" T
60€8GT9°0
¥920EP6 " C-
A ARSEAR

IeA juspusdesp FO *d°S
IeA juspusadep JO UEBSK

LBLLO00O"O
092Z8991°0
ZZLyz1i0to
6800500°0
T980TST"0
P1Z1610°0
She6LCZVL'T

goddd *dls

¢90215 "0
9€6LE VI~
8EOGTY "0
t FLOEE"0
62E8V7°0

67SET00°0-
LB8L1Z5
¥2c66L20°0
12207000
L8%260¢C° 0
9GLLTTIO"0
20606C1°G-
INIIDIAAHTOD

1B1S uosieM-uTqang
POOUTTTT boT
uorssaibsa Jo °"HA°S
paxenbs-y poaisnlpvy
paaenbs-y

Xd
I'Td
ANIH

Xd
ITd
JANIA

0

ATIYIIVYA

GE :SUOT3IBAISSQO JO I=2qUNN

7°100¢
€0:€T

isuwTyL / €002-T1-T1

:9burx TJRWS
:23eq

C €661

AWANQ ST ®rqgetaep juspusdeqg // ST


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LTZ29P0° 0~
LSSZ¢0 0~
LTLLZO"0
L6¥70G°0-
906206 °0
I6LE00°0
S¥8020°0-
yZv000°0-
22800070
L0S000°0
T0TEE0' 0
§60970°0-
IS¥¥10°0-
882GLS"0
67791070~
T¥9700°0
G0-381°9
0LEBOO"O
LEDQSZ S
BCLETG "6
8ECOV0'0

104 ' AWANd
Jod'%a

Xd ‘X4
AWANA ‘119
114’1149
AWNWQQ ‘ANIG
I714’ANId
103 ‘Xa

Xd ‘Xa
JANId ‘XA
a0 B (4 T
Xd’'171a
JANIdG’‘I1d
I7a’'11a
AWANA ' ANIA
174 ’ANId
Xa'ANId
JANIQ’ANIA
AWANA ‘D
s gy
Xa’o

820610°0
80€0L8°0
G18G6S0°0
LL8PY0"0
6ZLTH0 0~
£6€010° 0~
6GO9TT0 0
89760070
810200°0~-
9¥LEOO 0~
7SS000°0
0206€Z°0-
662187 °0
Z9L900°0~-
L60€00"0
€81500°0~-
GGGTI00°0
~EE00TO"0
02LO9S "0~
€EBIGL'O
66S192°0
BSCPrL G-

INDO3 XI1Je[pl @dUeLIBAOD JUSIDR0D

Lo3 ' Lo
AWRNA * ANINAA
ANANG ‘X9
Iod’ 11d
Xd’171d
I2d‘ANIg
Xd'ANId
ANIG‘ANIE
ANANG “Xd
1749 ‘Xd

Xd ‘Xa
AWANGA * IT1a
174’ 1I1a
Xd’171d
I03 ‘ANId
Xd‘ANIA
JANIg‘ANIA
ITa‘'ANIA
LOA ‘D
Xg‘D

ANIE ‘D
17473


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 5c¢

Koefisien dan Standar Deviasi Jangka Panjang ECM

Hasil Estimasi ECM
DPE = -15.3924 + 0.1322DINF +1.0018DLI — 0.0767DX — 0.2422BINF +
1.1960BLI - 0.6053BX — 2.8867Di + 0.5823ECT

Koefisien Jangka Panjang ECM

C =-15.3924/0.5823 = -26.4338

INF = (-0.2422+0.5823) / 0.5823 = 0.5841
LI = (-1.1960+0.5823) / 0.5823 = 3.0539
X =(-0.6053+0.5823) / 0.5823 = -0.0395

Matriks Turunan Parsial (J)

Var (Ca) =[1.7173 47.1128]
Var (INF) =[1.7173 0.7142]
Var (LI) =[1.7173 -3.5272]
Var (X) =[1.7173 1.7851]
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Lampiran 6
UJI MULTIKOLINEARITAS

Perhitungan dengan menggunakan VIF (Varians Inflation Factor)
1

VIF = m

Perhitungan dengan menggunakan TOL (Tolerance)

TOL = (1/VIF)
OLS KALSIK
Nilai R* Nilai VIF Nilai TOL Keterangan
R?INF= 0.1767 1.2146 0.8233 Tidak terjadi Multikolinieritaf
R°LI =0.3551 1.5039 0.6649 Tidak terjadi Multikolinieritas
R°X =0.1922 1.2379 0.8078 Tidak terjadi Multikolinieritas
R’Di =0.3387 35788 0.6613 Tidak terjadi Multikolinieritas

PARTIAL ADJUSMENT MODEL (PAM)

Nilai R Nilai VIF Nilai TOL Keterangan
R?INF= 0.2437 1.3222 0.7563 Tidak terjadi Multikalinieritas
RLI =0.3467 1.5307 0.6533 Tidak terjadi Multikolinieritas
R°X =0.3134 1.4565 0.6866 Tidak terjadi Multikolinieritas
R’Di =0.3324 1.4979 0.6676 Tidak terjadi Multikolinieritas

ERROR CORRECTION MODEL (ECM)

Nilai R? Nilai VIF | Nilai TOL Keterangan
RZINF= 0.5847 2.4079 0.4153 Tidak terjadi Multikolinieritas
R°LI =0.4889 1.9566 0.5111 Tidak terjadi Multikolinieritas
R°X =0.4452 1.8025 0.5548 Tidak terjadi Multikolinieritas
R’Di =0.4483 1.8126 0.5517 Tidak terjadi Multikolinieritas
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LAMPIRAN 7

UJI HETEROKEDASTISITAS

OLS KLASIK
Residuals Tests // Heteroskedasticity - ARCH Test

ARCH Test: 3 lags
F-statistic T 04270 Probability 0.3889
Obs*R-Squared 3.21022

Probability 0.3603
ARCH (3)= 7.815

Tidak terjadi Heteroskedastisitas karena 3.21022<7.815

PARSIAL ADJUSMENT MODEL (PAM)

Residuals Tests // Heteroskedasticity - ARCH Test
ARCH Test: 3 lags

F=stftistic 0.62628 Probability 0.6040

Obs*R-Squared 2. 01222

Probability 0.5698
ARCH (3)= 7.815

Tidak terjadi Heteroskedastisitas karena 2.01222<7.815

ERROR CORRECTION MODEL (ECM)

Residuals Tests // Heteroskedasticity - ARCH Test
ARCH Test: 3 lags

F-statistic 0.21862 Probability 0.8826

Obs*R-Squared =7 3241

Probability 0.8656
ARCH (3)= 7.815

Tidak terjadi Heteroskedastisitas karena 0.73241<7.815
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LAMPIRAN 8

UJI AUTOKORELASI
OLS KLASIK
Serial Correlation LM Test: 3 lags
F-statistic 074316 Probability 0.5350
Obs*R-Squared 2.65705

Probability 0.4476
IM (3)= 7.815

Tidak terjadi Autokorelasi karena 2.65705 < 7.815

PARSIAL ADJUSMENT MODEL (PAM)

Serial Correlation LM Test: 3 lags

F-sgatistic 0.81153 Probability 0.4991

Obs*R-Squared 2.99674
IM (3)= 7.815

Probability 0.3921

Tidak terjadi Autokorelasi karena 2.99674 < 7.815

ERROR CORRECTION MODEL (ECM)

Serial Correlation LM Test: 3 lags

F=gstatistic 1. 00012 Probability 0..4105

Obs*R-Squared 4.03890
LM (3)= 7.815

Probability U.2573

Tidak terjadi Autokorelasi karena 4.03890 < 7.815
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